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Pendekatan Sociodrama Learning merupakan suatu pembelajaran yang 
menyenangkan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Melalui metode 
Sociodrama Learning materi dapat disampaikan dengan mudah dan menyenangkan 
karena tidak hanya guru yang berperan, melainkan juga siswa. Dengan demikian, 
penulis tertarik untuk menerapkan metode Sociodrama Learning pada 
pembelajaran bahasa Mandarin di SMK Sahid Surakarta. Selain menghilangkan 
rasa bosan, metode ini melibatkan semua siswa. Dengan demikian, akan membuat 
siswa menjadi lebih aktif. 
 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Subjek penelitian adalah kelas X JB 1, X JB 2, X JB 3, X APH 1, X 
APH 2, X APH 3, X UPW/BB.  
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan penerapan metode 
Sociodrama Learning dapat meningkatkan partisipasi siswa. Minat terhadap 
pembelajaran bahasa Mandarin juga meningkat dan hasil belajar siswa hampir sama 
di setiap kelas. Kendala yang dihadapi dalam penerapan metode Sociodrama 
Learning adalah masih terdapat beberapa siswa yang malu untuk berbicara dan 
memperagakan drama. 
 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa memerlukan 
metode pembelajaran yang berbeda dari metode sebelumnya. Pembaharuan metode 
pembelajaran yang dilakukan, siswa diharapkan tidak akan merasa bosan bahkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Era globalisasi menuntut kemampuan berbahasa asing menjadi hal penting 
yang harus dimiliki. Hal itu karena adanya kenyataan bahwa dengan memiliki 
kemampuan berbahasa asing manusia dapat dengan mudah berkomunikasi dengan 
bangsa lain. Penguasaan atau kemampuan berbahasa asing memungkinkan manusia 
menambah ilmu pengetahuan dan wawasan. Salah satu contoh bahasa asing adalah 
bahasa Mandarin. Banyak sekolah yang memberikan pelajaran bahasa Mandarin, 
namun banyak yang beranggapan bahwa bahasa Mandarin sangat sulit. Anggapan 
itulah yang membuat beberapa siswa malas mempelajari bahasa Mandarin. 
(Kusworo Rini Hapsari. 2009: 1) 
 Aspek-aspek dalam pembelajaran bahasa yang harus diperhatikan yaitu 
aspek mendengar, aspek berbicara, aspek membaca, dan aspek menulis. Dalam 
bahasa Mandarin, aspek-aspek tersebut disebut dengan听力: tīnglì, 说话:  shuōhuà, 
阅读: yuèdú dan 写作: xiězuò. 233 siswa kelas X SMK Sahid Surakarta, hanya 
beberapa siswa yang paham dengan semua aspek. Beberapa lainnya hanya mampu 
menguasai satu atau dua aspek saja. Hal tersebut dikarenakan lebih banyak peran 
pengajar dibandingkan peran siswa. Pengajar cenderung lebih aktif dalam 
penyampaian materi pembelajaran, sedangkan siswa hanya sebagai pendengar. 
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Siswa dalam proses belajar mengajar seharusnya menjadi subjek utama 
sehingga siswa terlibat secara aktif dalam mengkonstruksikan pengetahuan yang 
didapatnya. Hal itu mengasumsikan siswa aktif sehingga siswa tidak hanya duduk, 
diam dan hanya mendengarkan guru menyampaikan materi layaknya ceramah, 
tetapi siswa berusaha untuk menemukan pengetahuan sendiri. Salah satu contohnya 
dengan menggunakan internet sebagai salah satu media pembelajaran di luar 
sekolah. 
Banyak metode pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses belajar 
bahasa Mandarin, namun pemakaian metode pembelajaran yang digunakan masih 
terpaku dengan satu metode yang membuat para siswa mengalami kebosanan saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Jika hal ini dibiarkan akan sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Maka cara yang harus ditempuh adalah 
menggunakan metode pembelajaran yang efektif dan menjadikan proses belajar 
menjadi lebih aktif dan efisien. (Reni Utami. 2011: 2) 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru bahasa Mandarin di SMK 
Sahid Surakarta menunjukkan bahwa interaksi pembelajaran masih rendah 
terutama pada kelas X APH3 dan X JB3, hanya beberapa siswa yang mendengarkan 
penjelasan guru, bahkan ada siswa yang masih bermain sendiri atau mengobrol 
dengan teman sebangku saat guru sedang menjelaskan. Hasil pengamatan juga 
menunjukkan bahwa dalam menyampaikan materi guru masih menggunakan 
metode ceramah juga dikolaborasikan dengan tanya jawab yang membuat siswa 
merasa jenuh dan bosan dalam proses pembelajaran. 
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 Berbagai upaya telah dilakukan oleh pengajar dalam mengajarkan bahasa 
Mandarin dengan menggunakan berbagai media agar pembelajaran bahasa 
Mandarin dapat tercapai dengan baik. Meski demikian, masih banyak kendala yang 
dihadapi dalam mengimplementasikan pembelajaran bahasa Mandarin tersebut. 
Seperti tingkat antusias siswa yang masih rendah.  Dimana hanya sekitar 50% yang 
terlibat aktif mengikuti pembelajaran. 
 Memperlihatkan hasil pembelajaran diatas, ada beberapa dugaan yang 
menyebabkan hal tersebut terjadi, yaitu: pemahaman materi bahasa Mandarin para 
siswa masih rendah.  Selain itu, para siswa menganggap bahasa Mandarin tidak 
terlalu penting.  
Berdasarkan uraian tersebut, penulis membuat penelitian dengan judul 
“PENINGKATAN MINAT DAN HASIL BELAJAR BAHASA MANDARIN 
MELALUI METODE SOCIODRAMA LEARNING DI KELAS X SMK 
SAHID SURAKARTA.” 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah proses belajar bahasa Mandarin siswa kelas X di SMK Sahid 
Surakarta dengan menggunakan metode Sociodrama Learning? 
2. Apakah penggunaan model pembelajaran Sociodrama Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa? 
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3. Apa saja hambatan yang terjadi selama pelaksanaan metode Sociodrama 
Learning dan bagaimana solusinya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Untuk mengetahui proses belajar bahasa Mandarin siswa kelas X di SMK Sahid 
Surakarta dengan metode Sociodrama Learning. 
2. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar bahasa Mandarin siswa kelas X 
di SMK Sahid Surakarta dengan metode Sociodrama Learning. 
3. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dan penanganan dalam proses belajar 
bahasa Mandarin siswa kelas X di SMK Sahid Surakarta dengan metode 
Sociodrama Learning. 
 
D. Manfaat Penulisan 
 Manfaat dari penulisan ini dapat dikemukakan menjadi dua sisi: 
1. Manfaat Teoretis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis sebagai 




2. Manfaat Praktis 
2.1. Bagi Penulis 
a. Membandingkan teori yang didapatkan di Universitas dengan kenyataan 
yang ada. 
b. Menambah wawasan mengenai nilai pendidikan untuk dijadikan sebagai 
acuan dalam bersikap dan berperilaku. 
c. Sebagai persyaratan dalam mencapai gelar ahli madya D3 bahasa 
Mandarin di Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
2.2. Bagi Sekolah 
a. Menambah wawasan untuk menerapkan strategi pembelajaran yang 
lebih variasi, sehingga dapat menumbuhkan semangat baru dalam 
pembelajaran. 
 
2.3. Bagi Masyarakat 
a. Memberikan informasi tentang bahasa asing yang penting untuk dikuasai. 






E. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penulisan Tugas Akhir ini, teknik pengumpulan data yang penulis 
gunakan adalah: 
 1. Observasi  
 Observasi (Observation Participation) merupakan suatu teknik atau cara 
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut biasanya 
berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar dan lain sebagainya. 
Observasi dapat dilakukan secara partisipatif atau non partisipatif. Dalam 
observasi partisipatif (participatori observation) pengamat ikut serta 
dalam kegiatan yang sedang berlangsung dan dalam observasi non 
partisipatif (nonparticipatori observation) pengamat tidak ikut serta 
dalam kegiatan, ia hanya berperan sebagai pengamat. (Syaidah 
Sukmadinata. 2007: 220) 
 2. Wawancara 
 Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang banyak 
digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara dilaksanakan secara 
lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual. Sebelum 
melaksanakan wawancara peneliti menyiapkan instrumen wawancara 
yang disebut dengan pedoman wawancara. Pedoman ini berisikan 
sejumlah pertanyaan yang nantinya dijawab oleh responden. Bentuk 
pertanyaan bisa sangat terbuka, sehingga responden mempunyai 
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keleluasaan dalam memberikan jawaban dan penjelasan. (Nana Syaodih 
Sukmadinata. 2007: 216) 
 Pencarian informasi yang dilakukan penulis dengan mengajukan 
pertanyaan kepada Ibu Indah Rohmawati, A.Md selaku guru bahasa 
Mandarin di SMK Sahid Surakarta.  
3. Studi Pustaka  
 Studi Pustaka merupakan pencarian informasi dan data dengan bantuan 
berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, 





















1. Pengertian Metode Pembelajaran 
 Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam kegiatan belajar-mengajar, metode diperlukan oleh guru dan 
penggunaannya bervariasi dengan tujuan yang ingin dicapai. Menurut Surokhman 
dalam Suryobroto (1997:148) menjelaskan bahwa “metode pengajaran adalah cara-
cara pelaksanaan dari pada proses pengajaran atau soal bagaimana teknisinya suatu 
bahan pengajaran yang diberikan di sekolah. (Reni Utami. 2011: 13) 
Pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi 
proses belajar dari diri siswa. Jadi metode pembelajaran adalah cara-cara 
menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi poses 
belajar dari diri siswa dalam upaya mencapai tujuan. (Sutikno, 2013:86). ( 
https://riaarini17.wordpress.com/teknologi-pendidikan/teori-belajar-dan-
pembelajaran/model-pembelajaran diakses pada 22 Mei 2016 pukul 16.17) 
 
2. Macam-Macam Metode Pembelajaran 
 Beberapa metode pembelajaran yang bisa dipakai dalam proses 




a. Metode Proyek  
 Metode proyek atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik tolak 
dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang berhubungan 
sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna. (Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain. 2013: 83) 
b. Metode Eksperimen 
 Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelajaran, dimana 
siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu 
yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar dengan metode percobaan ini siswa 
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti 
suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 
kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan, atau proses sesuatu. Dengan 
demikian, siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran, atau 
mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan atas proses yang 
dialaminya.  (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. 2013: 84) 
c. Metode Tugas dan Resitasi 
 Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan dimana guru 
memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Tugas yang 
dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan di dalam kelas, di halaman sekolah, di 
laboratorium, di perpustakaan, di rumah atau dimana saja. 
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 Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak, 
sementara waktu sedikit. Artinya, banyaknya bahan yang tersedia dengan waktu 
kurang seimbang. Agar bahan pelajaran selesai sesuai batas waktu yang ditentukan, 
maka guru menggunakan metode ini untuk mengatasinya.  (Syaiful Bahri Djamarah 
dan Aswan Zain. 2013: 85) 
d. Metode Diskusi 
 Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, dimana para siswa 
dihadapkan dengan suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan 
yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama. (Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain. 2013: 87) 
e. Metode Demonstrasi 
 Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan 
atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang 
sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan 
penjelasan lisan. Proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan 
secara mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik. (Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain. 2013: 90) 
f. Metode Problem Solving 
 Metode problem solving (pemecahan masalah) bukan hanya sekedar metode 
mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam metode 
problem solving dapat menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai dengan 
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mencari data dan menarik kesimpulan. (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. 
2013: 91) 
g. Metode Karyawisata 
 Metode karyawisata adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan 
mengajak siswa ke suatu tempat atau objek tertentu di luar sekolah untuk 
mempelajari topik yang berhubungan dengan pembelajaran. (Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain. 2013: 93) 
h. Metode Tanya Jawab 
 Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk 
pertanyaan yang harus dijawab, dari guru kepada siswa atau siswa kepada guru. 
Metode tanya jawab adalah metode tertua dan banyak digunakan dalam proses 
pembelajaran, baik di lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah. (Syaiful 
Bahri Djamarah dan Aswan Zain. 2013: 94) 
i. Metode Latihan 
 Metode latihan (training) adalah suatu cara mengajar yang baik untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Metode ini juga dapat digunakan untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan. (Syaiful 





j. Metode Ceramah 
 Metode ceramah adalah metode yang tradisional, karena metode ini 
digunakan sejak dulu sebagai alat komunikasi lisan antara guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran. Meski metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru 
daripada siswa, metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan begitu saja dalam kegiatan 
pengajaran. Apalagi dalam pendidikan dan pengajaran tradisional seperti di 
pedesaan yang masih minim fasilitas. (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. 
2013: 97) 
k. Metode Sosiodrama 
 Metode sosiodrama (Sociodrama Learning) adalah cara penyajian pelajaran 
dengan mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah 
sosial. Penggunaan metode sosiodrama dapat membuat siswa lebih tertarik 
perhatiannya pada pelajaran karena mereka bisa secara langsung memerankan 
tokoh yang terdapat dalam teks. Siswa yang sedang tidak bermain peran pun tidak 
pasif, tetapi aktif mengamati dan mengajukan kritik dan saran. (Roestiyah N.K. 
2012: 90)  
 Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran 
merupakan suatu cara untuk teratur, tersistem, dan digunakan dengan baik dalam 
memperoleh pengetahuan mata pelajaran yang dilakukan oleh pihak guru dan 





B. Pendekatan Sociodrama Learning 
1. Pengertian Pendekatan  
 Pendekatan menurut Wina Sanjaya dapat diartikan sebagai titik tolak atau 
sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk 
kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih umum. 
 Menurut Roy Killen terdapat dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu 
pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centered approaches) dan pendekatan 
yang berpusat pada siswa (student centered approaches). Pendekatan yang berpusat 
pada guru menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct instruction), 
pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositori. Sedangkan, pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan strategi pembelajaran 
discovery dan inkuiri serta strategi pembelajaran induktif. ( 
http://strategipembelajaranaktif1.blogspot.co.id/2013/06/model-pendekatan-
strategi-metode-dan.html diakses pada 22 Mei 2016 pukul 22.07) 
 
2. Sociodrama Learning 
 Sosio drama menurut Drs. Soelaiman Joesoef dan Drs. Slamet Santoso 
dimaksudkan mendramatisasikan cara tingkah laku dalam hubungan sosial. Oemar 
Hamalik berpendapat bahwa kegiatan drama atau ekspresi pada umumnya 
disenangi anak. 
 Djamarah (2000:200) berpendapat bahwa metode sosio drama adalah cara 
mengajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan 
memainkan peran tertentu. 
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( http://blog.uad.ac.id/ulfi1300001267/2014/12/03/sosiodrama/ diakses pada 22 
Mei 2016 pukul 23.01) 
 Pembelajaran bahasa Mandarin, pengajar menyajikan sebuah cerita dengan 
sebuah tema. Siswa memerankan peran masing-masing, dengan peran tersebut, 
siswa dapat mempraktikkan empat aspek dalam bahasa Mandarin. Empat aspek 
tersebut adalah aspek mendengarkan (听力: tīnglì), berbicara (说话:  shuōhuà), 
membaca (阅读 : yuèdú) dan menulis (写作 : xiězuò). Sociodrama Learning 
diharapkan siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran bahasa 
Mandarin. 
 
3. Tujuan Sociodrama Learning 
 Tujuan pembelajaran menggunakan Sociodrama Learning yaitu sebagai 
berikut: 
a. Siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain. 
b. Menghilangkan perasaan malu dan rendah diri yang tidak pada tempatnya 
c. Mendidik dan mengembangkan kemampuan untuk mengemukakan pendapat. 
d. Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah. 
e. Sociodrama Learning ini akan lebih banyak berpengaruh terhadap perubahan-
perubahan sikap kepribadian. (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. 2013: 88) 
 
4. Kelebihan Metode Sociodrama Learning 
 Kelebihan dari metode Sociodrama Learning yaitu sebagai berikut: 
a. Dapat berkesan dengan kuat dalam ingatan siswa.  
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b. Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas menjadi dinamis dan 
penuh antusias. 
c. Dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan mudah, dan dapat 
memetik butir-butir hikmah yang terkandung di dalamnya dengan penghayatan 
siswa. 
d. Dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan profesional siswa. 
( http://bahankuliah.info/pdf/metode-pembelajaran-sosio-drama diakses pada 22 
Mei 2016 pukul 23.10) 
 
5. Kekurangan Metode Sociodrama Learning 
 Kekurangan dari metode Sociodrama Learning yaitu sebagai berikut: 
a. Sociodrama Learning memerlukan waktu yang relatif panjang atau banyak. 
b. Memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi dari pihak guru maupun 
siswa.  
c. Kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai pemeran merasa malu untuk 
memerankan suatu adegan tertentu. 
d. Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui metode ini. 
  
6. Langkah-Langkah Sociodrama Learning  
 Langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode Sociodrama 
Learning yaitu: 
a. Awal pembelajaran pengajar memperkenalkan aturan main dari model 
pembelajaran yang akan digunakan kepada siswa. 
b. Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok. 
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c. Pengajar mengarahkan siswa untuk menentukan tema dan scenario yang meliputi 
situasi, masalah peristiwa dan latar. 
d. Siswa secara bergantian memerankan drama yang telah disiapkannya. 
e. Pengajar sebagai sutradara (fasilitator) dapat menghentikan drama (apabila esensi 
atau pokok yang akan dibahas telah dicapai). 
f. Pengajar mengarahkan pada diskusi. Pada proses ini, pengajar dan siswa 
memberikan komentar, kesimpulan, atau catatan mengenai topik yang diangkat 
dalam sosio drama dan tanggapan mengenai penampilan siswa. 
g. Sociodrama Learning diakhiri dengan diskusi kelas untuk memecahkan masalah, 
menghafal dan mencatat kosakata baru. (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain. 2013: 89) 
 
C. Pembelajaran Bahasa Mandarin 
1. Pengertian  Pembelajaran 
 Pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi 
proses belajar dari diri siswa. Jadi metode pembelajaran adalah cara-cara 
menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi poses 
belajar dari diri siswa dalam upaya mencapai tujuan. (Sutikno, 2013:86). 
(https://riaarini17.wordpress.com/teknologi-pendidikan/teori-belajar-dan-
pembelajaran/model-pembelajaran diakses pada 22 Mei 2016 pukul 23.10) 
Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, 




 Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran merupakan kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur manusiawi, perlengkapan, fasilitas, prosedur yang saling 
mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Beliau mengemukakan tiga 
rumusan yang dianggap penting tentang pembelajaran, yaitu: 
1. Pembelajaran merupakan upaya dalam mengorganisasikan lingkungan 
pendidikan untuk menciptakan situasi dan kondisi belajar bagi siswa. 
2. Pembelajaran merupakan upaya penting dalam mempersiapkan siswa untuk 
menjadi warga masyarakat yang baik dan diharapkan. 
3. Pembelajaran merupakan proses dalam membantu siswa untuk menghadapi 
kehidupan atau terjun di lingkungan masyarakat. 
 (https://trys99.wordpress.com/2014/08/17/pengertian-pembelajaran-menurut-
para-ahli/ diakses pada 23 Mei 2016 pukul 11.29) 
Tahap-tahap pembelajaran ada 3, yaitu: 
1. Tahap Perencanaan 
Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan 
perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka tertentu 
sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang lebih utama adalah 
perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. 
Begitu pula dengan perencanaan pembelajaran, yang direncanakan harus 
sesuai dengan target pendidikan. Guru sebagai subjek dalam membuat perencanaan 




 Beberapa prinsip yang perlu diterapkan dalam membuat perencanaan, 
yaitu: 
a. Memahami tujuan pendidikan 
b. Menguasai bahan ajar 
c. Memahami prinsip-prinsip mengajar 
d. Memahami metode-metode mengajar 
e. Memahami prinsip-prinsip evaluasi 
2. Tahap pelaksanaan 
 Tahap ini merupakan tahap penerapan atas desain perencanaan yang telah 
dibuat oleh guru. Hakikat dari tahap pelaksanaan adalah kegiatan operasional 
pembelajaran itu sendiri. Dalam tahap ini guru melakukan interaksi belajar 
mengajar melalui penerapan berbagai metode dan teknik pembelajaran, serta 
pemanfaatan media. 
3. Tahap Evaluasi 
 Evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku 
yang telah terjadi. Pada tahap ini kegiatan guru adalah melakukan penilaian atas 
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi adalah alat untuk mengukur 
ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi dapat diukur kuantitas dan kualitas 
pencapaian tujuan pembelajaran.  
 Dalam kaitannya dengan pembelajaran, Moekijat (seperti dikutip Mulyasa) 
mengemukakan teknik evaluasi belajar pengetahuan, keterampilan dan sikap 
sebagai berikut: 




2. Evaluasi belajar keterampilan dapat dilakukan dengan ujian praktik, analisis 
keterampilan dan analisis tugas serta evaluasi oleh peserta didik. 
3. Evaluasi belajar sikap dapat dilakukan dengan mengisi daftar sikap diri sendiri, 
daftar isian sikap yang disesuaikan dengan tujuan program dan skala deferensial 
sematik. 
2. Faktor yang Berpengaruh terhadap Pembelajaran 
 Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap sistem pembelajaran, yaitu: 
1. Faktor guru: guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu strategi pembelajaran. 
  Menurut Dunkin (1974) ada sejumlah aspek yang dapat 
mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat dari faktor guru, 
yaitu: 
a. Teacher Formative Experience 
Meliputi jenis kelamin serta semua pengalaman hidup guru. 
b. Teacher Training Experience 
Meliputi pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan aktivitas 
dan latar belakang pendidikan guru. 
c. Teacher Properties 
Segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat yang dimiliki guru. 
2. Faktor siswa: organisme yang berkembang sesuai dengan tahapan 
perkembangannya. Perkembangan anak meliputi perkembangan seluruh aspek 
kepribadiannya. Perkembangan masing-masing anak tidak sama. 
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3. Faktor sarana dan prasarana: segala sesuatu yang mendukung secara langsung 
terhadap kelancaran proses pembelajaran. Kelengkapan sarana dan prasarana akan 
memudahkan siswa menentukan pilihan dalam belajar. 
4. Faktor lingkungan:  
a. Organisasi kelas: organisasi kelas yang terlalu besar kurang efektif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Iklim sosial psikologis: hubungan antara orang yang terlibat dalam 
lingkungan sekolah seperti, guru dengan murid, murid dengan murid, guru 
dengan guru, guru dengan pimpinan juga hubungan eksternal seperti, 
hubungan sekolah dengan wali murid, dan hubungan sekolah dengan 
lembaga masyarakat. (Penelitian Tindakan Kelas : Strategi Pembelajaran 
Berorientasi Standar Proses Pendidikan oleh Prof. Dr. H. Wina Sanjaya, 
M.Pd., tahun 2008) 
3. Pembelajaran Bahasa Mandarin  
 Menurut Elizabeth dan rekannya (2000: 5) “Bahasa Mandarin merupakan 
suatu bahasa yang paling banyak dipakai orang diseluruh dunia.” Meskipun 
terdapat banyak pengucapan yang berbeda-beda, semuanya ditulis dengan cara 
yang sama, menurut Elizabeth dan Song Lianyi dalam buku yang telah dialih bahasa 
oleh Reni Limarga (2000), dikatakan bahwa “Lebih dari 70% bangsa Mandarin 
berbicara dengan dialek/logat urutan sehingga bahasa nasional mereka didasarkan 
atas dialek ini.” Dalam bahasa Mandarin ini disebut sebagai pengucapan lazim 




 Mandarin dalam pengertian sempit berarti Pǔtōnghuà dan Guóyǔ yang 
merupakan dua bahasa standar yang hampir sama yang didasarkan pada bahasa 
lisan Běifānghuà. Pǔtōnghuà adalah bahasa resmi Tiongkok dan Guóyǔ adalah 
bahasa resmi Taiwan. Pǔtōnghuà biasanya sering disebut Huáyǔ juga merupakan 
salah satu dari bahasa yang digunakan di Singapura. Sedangkan dalam pengertian 
luas, Mandarin berarti Běifānghuà (secara harafiah berarti “bahasa percakapan 
utara”), yang merupakan sebuah kategori yang luas dan mencakup beragam jenis 
dialek percakapan yang digunakan sebagai bahasa lokal di sebagian besar bagian 
utara dan barat daya Tiongkok, dan menjadi dasar bagi Pǔtōnghuà dan Guóyǔ. 
Běifānghuà mempunyai lebih banyak penutur daripada bahasa apapun yang lainnya 
dan terdiri dari banyak jenis termasuk versi-versi yang sama sekali tidak dapat 
dimengerti. Seperti ragam-ragam bahasa mandarin lainnya, ada banyak orang yang 
berpendapat bahwa bahasa Mandarin itu merupakan semacam dialek, bukan 
bahasa. ( https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Mandarin diakses pada 5 Januari 
2017 pukul 23.04 ) 
Pembelajaran bahasa Mandarin akan berhasil apabila menggunakan cara 
belajar sebagai berikut: 
1. Sedikit demi sedikit namun sering jauh lebih efektif dibandingkan dengan sesi 
pelajaran yang panjang namun jarang-jarang. Ini dapat mempermudah untuk belajar 
secara teratur. 
2. Revisi dan tes diri sendiri secara teratur.  
3. Mendengarkan materi dengan sungguh-sungguh. 
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4. Mencari kesempatan untuk berbicara bahasa Mandarin. Setiap pelajaran 
berlangsung diusahakan berlatih berbicara bahasa Mandarin meskipun hanya 
sepatah kata. 
 Penerapan cara belajar menggunakan langkah-langkah seperti yang telah 
disebutkan, diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan bahasa 
Mandarin menjadi lebih baik. 
 
D. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
 Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978: 114) minat adalah sumber motivasi 
yang mendorong seseorang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila 
mereka bebas memilih. Disisi lain, minat adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antar diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. (Djaali. 2006: 121) 
2. Peningkatan Minat Belajar 
 Peningkatan minat siswa dalam kegiatan belajar mengajar biasanya 
diekspresikan melalui: 
1. Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan. 
2. Perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang diminati. 
3. Rasa ingin tahu dengan melontarkan pertanyaan. (Syaiful Bahri Djamarah. 2011: 
167) 
 Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya membantu siswa 
melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelajarinya 
dengan dirinya (Slameto, 2010: 180). Adapun cara guru dalam meningkatkan dan 
mengembangkan minat belajar siswa antara lain sebagai berikut: 
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1. Menggunakan minat-minat siswa yang telah ada. 
 Cara yang paling efektif untuk membangkitkan minat pada subjek baru  
adalah dengan menggunakan minat-minat siswa yang sudah ada.  
2. Membentuk minat-minat baru pada diri siswa. 
 Dengan membentuk minat-minat baru pada diri siswa, berarti memberikan 
informasi pada siswa mengenai hubungan antara materi pelajaran yang akan 
disampaikan dengan materi pelajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi 
siswa di masa mendatang.  
3. Memberikan insentif. 
 Insentif disini merupakan alat yang dipakai untuk membujuk seseorang agar 
melakukan sesuatu yang tidak mau dilakukannya atau yang tidak dilakukannya 
dengan baik. (Slameto.2010: 180-181) 
 
E. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
 Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat 
adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk 
penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek 
kehidupa sehingga nampak pada diri indivdu penggunaan penilaian terhadap sikap, 
pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan 
sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif. Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya. (Sudjana. 2004: 22) 
 Faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: 
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1. Faktor Internal 
 Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis (kecerdasan 
intelegensi siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat). 
2. Faktor Eksternal 
 Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi 
faktor lingkungan sosial (lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat) dan 
lingkungaan non social (lingkungan alamiah, lingkungan instrumental, dan faktor 
























A. Gambaran Umum Sekolah 
1. Sejarah Berdirinya SMK Sahid Surakarta 
 SMK Sahid Surakarta bernaung di bawah Yayasan Kesejahteraan 
Pendidikan dan Sosial Sahid Jaya cabang Surakarta didirikan dengan cita-cita untuk 
berperan aktif dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. 
 Keberadaan SMK Sahid Surakarta tidak terlepas dari misi pendiri dan 
pembina Bapak Prof. DR. H. Sukamdani S. Gitosardjono dibantu oleh Ibu Hj. Juliah 
Sukamdani sebagai wakil Yayasan Sahid Jaya. 
 SMK Sahid Surakarta berdiri pada tahun 1998, merupakan sekolah kejuruan 
yang bergerak dalam bidang Pariwisata dengan Program Keahlian meliputi: 
 1. Akomodasi Perhotelan (Terakreditasi B) 
 Tujuan Kompetensi Keahlian Akomodasi Perhotelan adalah untuk 
menghasilkan lulusan yang siap kerja, memiliki pengetahuan, 
kemampuan dan terampil dibidang pekerjaan Perhotelan khususnya pada 
bagian Front Office (Kantor Depan), House Keeping (Tata Graha), dan 
Cruise Ship (Kapal Pesiar). 
 2. Usaha Perjalanan Wisata (Terakreditasi B) 
 Tujuan Kompetensi Keahlian Usaha Perjalanan Wisata adalah untuk 
menghasilkan lulusan yang siap kerja, memiliki pengetahuan, 
kemampuan dan keterampilan dibidang Travelling (Perjalanan), 
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Perjalanan Wisata (Tour Planning, Tour Marketing, Tour Leader, Tour 
Guide, Ticketing and Reservation Staff). 
 3. Jasa Boga (Terakreditasi B) 
 Tujuan Kompetensi Keahlian Jasa Boga adalah untuk menghasilkan 
lulusan yang siap kerja, memiliki pengetahuan, kemampuan dan 
keterampilan menjadi seorang Cheff yang mampu bekerja dibidang 
Restaurant and Catering Business, Cruise Ship (Kapal Pesiar) serta 
Wirausaha dibidang Culinary. 
 4. Busana Butik (Terakreditasi B) 
 Tujuan Kompetensi Keahlian Busana Butik adalah untuk menghasilkan 
lulusan yang siap kerja, memiliki pengetahuan, kemampuan dan 
keterampilan dibidang pekerjaan Custome Mode atau berwirausaha 
dibidang Modiste, Attelier, Butik, Taylor Mode dan Dress Making. 
  
2. Daftar Nama Kepala Sekolah SMK Sahid Surakarta sejak 1998 sampai 
sekarang: 
 1. Bukhori Ns, BA.   : Juli - Desember 1998 
 2. Drs. Marimin, MM.  : Januari 1999 - April 2008 
 3. Dwi Subyanto, S.Pd.  : April 2008 - April 2010 
 4. Marwahyudi, S.Pd., MT.  : April 2010 - Februari 2014 
 5. Naim Mabruri, M.Pd. : Mei 2014 - sekarang 
3. Visi SMK Sahid Surakarta 




4. Misi SMK Sahid Surakarta 
Untuk mewujudkan visi unggul dalam prestasi, berbudaya dan berjiwa 
entrepreneur SMK Sahid Surakarta menetapkan suatu bentuk layanan yang 
dituangkan dalam bentuk misi, yaitu sebagai berikut: 
1. Membekali peserta didik dengan iman dan taqwa. 
2. Menghasilkan sumber daya manusia yang menjadi faktor keunggulan dalam 
berbagai sektor pembangunan. 
3. Mengubah peserta didik dari status beban menjadi asset pembangunan yang 
produktif. 
4. Menghasilkan tenaga professional untuk memenuhi tuntutan kebutuhan 
industrialisasi dan mampu berdikari. 
5. Membekali peserta didik dengan kemampuan untuk dapat mengembangkan 
dirinya secara berkelanjutan berdasarkan kearifan budaya lokal. 
 
5. Tujuan SMK Sahid Surakarta 
 Adapun tujuan dari berdirinya SMK Sahid Surakarta yaitu sebagai berikut: 
1. Menyiapkan peserta didik SMK Sahid Surakarta agar menjadi manusia produktif, 
serta mampu bekerja mandiri. 
2. Menyiapkan pesrta didik SMK Sahid Surakarta agar mampu memilih karier, ulet 
dan gigih. 
3. Membekali peserta didik SMK Sahid Surakarta dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni serta berakhlak mulia. 
4. Membekali peserta didik SMK Sahid Surakarta dengan kompetensi-kompetensi 




6. Kondisi SMK Sahid Surakarta 
a. Kondisi Fisik  
 SMK Sahid Surakarta terletak di Jl. Yosodipuro No 87, Timuran, 
Banjarsari, Surakarta. SMK Sahid Surakarta memiliki 18 ruang kelas, 2 ruang dapur 
produksi, 2 ruang make up room, 2 ruang front office, 1 ruang laboratorium bahasa, 
1 ruang laboratorium komputer, 1 ruang laboratorium laundry, 1 ruang 
laboratorium usaha perjalanan wisata (UPW), 1 ruang unit produksi, 1 musola, 1 
ruang bursa kerja khusus, 1 ruang musik, 1 ruang TU, 1 ruang wakil kepala sekolah, 
1 ruang kepala sekolah dan beberapa area hot spot. SMK Sahid Surakarta juga 
mempunyai beberapa kegiatan ekstrakulikuler yang didukung dengan fasilitas yang 
memadahi. Kegiatan ekstrakulikuler yang ada antara lain PMR, paskibraka, 
jurnalistik, futsal, BTA, Speech Contest, bahasa Mandarin,  juggling, guiding, 
pramuka, seni musik, paduan suara, seni tari, sispala (pecinta alam), dan TIK. 
b. Kondisi Non Fisik  
 SMK Sahid Surakarta memiliki jumlah tenaga pendidik dan karyawan yang 
cukup memadahi. Jumlah tenaga pendidik sebanyak 39 orang dan jumlah karyawan 
sebanyak 25 orang. Rata-rata guru berpendidikan S1 sedangkan karyawan 
berpendidikan D3 dan juga dari lulusan SMU. Berdasarkan kondisi di atas dapat 
dikatakan bahwa SMK Sahid Surakarta tidak kekurangan tenaga pendidik hanya 
perlu adanya optimalisasi dalam penggunaan sarana dan prasarana pendukung 




B. Pelaksanaan Kegiatan Di SMK Sahid Surakarta 
1. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
 Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di SMK Sahid 
Surakarta selama 3 bulan, dimulai pada tanggal 1 Februari 2016 sampai tanggal 29 
April 2016.  
 
2. Kegiatan Observasi  
a. Keadaan Kelas X 
 Kelas yang diobservasi adalah kelas X JB1, X JB2, X JB3, X APH1, X 
APH2, X APH3 dan X UPW/BB yang akan digunakan untuk praktik mengajar  oleh 
penulis dengan menerapkan metode Sociodrama Learning dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa Mandarin. 
 Kelas X JB1 memiliki ruang yang cukup luas. Terdapat 26 siswa, 10 siswa 
laki-laki dan 16 siswa perempuan. Kelas X JB1 terletak diantara kelas X UPW/BB. 
 Kelas X JB2 memiliki ruang yang sama dengan kelas JB1.  Terdapat 27 
siswa, 10 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Kelas X JB2 terletak diantara 
kelas X JB1 dan kelas X JB3. 
 Kelas X JB3 memiliki ruang yang lebih kecil dari kelas X JB1 dan  X JB2. 
Terdapat 27 siswa, 10 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Kelas X JB3 terletak 
diantara X JB2 dan ruang unit produksi. 
 Kelas X APH1 memiliki ruang yang luas. Terdapat 38 siswa, 24 siswa laki-
laki dan 14 siswa perempuan. Kelas X APH1 terletak di lantai dua, bersebelahan 
dengan make up room.  
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 Kelas X APH2 memiliki ruang yang luas dan nyaman. Terdapat 38 siswa, 
25 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Kelas X APH2 terletak di lantai dua. 
Kelas X APH2 terletak diantara kelas X APH1 dan X APH3. 
 Kelas X APH3 memiliki ruang yang luas. Terdapat 39 siswa, 28 siswa laki-
laki dan 11 siswa perempuan. Kelas yang terletak di lantai dua ini bersebelahan 
dengan kelas XI JB1. 
 Kelas X UPW/BB merupakan dua jurusan yang digabung menjadi  satu 
kelas. Pada jurusan UPW terdapat 31 siswa, 11 siswa laki-laki dan 20 siswa 
perempuan. Pada jurusan BB terdapat 8 siswa perempuan. Kelas X UPW/BB 
terletak bersebelahan dengan kelas X JB1. 
 Di dalam masing-masing kelas terdapat meja, kursi, papan tulis, jam 
dinding, majalah dinding dan beberapa sapu. Masing-masing kelas memiliki ruang 
kelas yang nyaman dan tertata rapi. Dengan ruang kelas yang luas juga dapat 
mendukung berjalannya metode Sociodrama Learning dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa Mandarin. 
 
b. Keadaan Siswa Kelas X Pada Umumnya 
 Kelas X adalah kelas yang akan digunakan oleh penulis untuk kegiatan 
praktik mengajar dengan menerapkan metode Sociodrama Learning. 
 Siswa kelas X umumnya memiliki keakraban dengan siswa kelas lain. 
Mereka juga menjalin hubungan dan kerja sama yang baik dengan guru yang 
mengajar dalam kelas mereka maupun guru yang sedang tidak mengajar dikelas. 
Dari segi penampilan, kelas X berpenampilan dengan baik. Para siswa mampu 
menjaga kebersihan dan kerapian diri sendiri juga ruang kelas. 
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 Saat kegiatan pembelajaran bahasa Mandarin berlangsung, ada beberapa 
siswa yang sering membuat gaduh, belajar mata pelajaran lain, ada juga yang tidak 
bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tidur di dalam kelas. 
 Dengan keadaan kelas dan siswa tersebut diatas, penulis memiliki inisiatif 
untuk menerapkan metode Sociodrama Learning dengan harapan mampu 
mengubah keadaan kelas menjadi lebih hidup, seluruh siswa menjadi lebih aktif 
menanggapi kegiatan belajar mengajar bahasa Mandarin. Apabila hal ini dicapai 
dengan kerja sama yang baik antara para siswa dan pengajar, maka akan 
memberikan dampak positif pula untuk kemajuan bersama. 
 
3. Penyusunan Persiapan Mengajar 
 Berdasarkan hasil observasi kelas yang dilaksanakan pada 27 Januari 2016, 
kemudian penulis mulai mengajar pada 1 Februari 2016 sampai 29 April 2016. 
Berdasarkan ketentuan dari pihak sekolah, penulis diberi kepercayaan untuk 
melakukan praktik mengajar pada semua kelas X. Hal tersebut dimaksudkan agar 
penulis mampu mengenal berbagai situasi dan kondisi yang berbeda pada setiap 
kelas. Setelah mulai memasuki kelas, penulis sangat merasa tertantang dengan 
keadaan yang berbeda disetiap kelas. Selain itu, kelas-kelas tersebut cukup antusias 
menerima kedatangan penulis untuk melakukan praktik mengajar. 
 Sebelum pelaksanaan pembelajaran, setiap pengajar diwajibkan untuk 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan berdasarkan 
kurikulum yang sudah digunakan oleh pengajar sebelumnya. Sebelum 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, penulis berkonsultasi dengan guru 
pembimbing. Penulis mengemukakan bahwa penulis akan menggunakan metode 
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Sociodrama Learning dalam pembelajaran bahasa Mandarin, karena dengan 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa di SMK 
Sahid Surakarta.  
 Kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Jadwal Pelajaran Bahasa Mandarin 
Hari Kelas  Jam ke- 
Senin  JB 1 10 
Selasa APH 1 1 
 APH 2 3 
 JB 1 4 
 APH 3 5-6 
 JB 2 7 
Rabu JB 2 3 
 APH 1 5 
 JB 3 7-8 
Jumat APH 2 1 
 UPW & BB 4-5 
 
 Sebelum melaksanakan pembelajaran pengajar harus terlebih dahulu 
menguasai materi agar kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik. Pengajar juga 
harus mempersiapkan RPP sebelum bertatap muka dengan siswa agar 
mempermudah kegiatan pembelajaran. Dalam RPP ada beberapa hal yang dimuat, 
antara lain: kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi 
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pembelajaran, alokasi waktu, dan sistem penilaian. Berikut ini adalah RPP yang 
telah dirancang oleh penulis selama mengajar.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2016 
 
Nama Sekolah    : SMK SAHID SURAKARTA 
Mata Pelajaran    : Bahasa Mandarin 
Kelas/Semester    : X / 2 
Tema     : Jam (点: diǎn) 
Alokasi Waktu    : 1 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
I. Kompetensi Inti 
Siswa mampu berkomunikasi secara lisan dengan paparan dialog sederhana 
tentang jam (点: diǎn). 
II. Kompetensi Dasar 
Menyampaikan paparan dialog secara lisan dengan perkenalan dan tegur 
sapa. Melakukan dialog sederhana dengan teman sekelas yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan nada yang tepat. 
III. Indikator 
Setelah menyelesaikan pelajaran jenis dialog lisan atau jenis teks 
percakapan ini, peserta didik diharapkan mampu: 
- Siswa mampu mengucapkan kata yang telah dipelajari dengan intonasi   
yang tepat. 
- Siswa mampu melafalkan hanzi dengan tepat. 
- Siswa mampu memperkenalkan diri sendiri. 




IV. Materi Ajar 
Terlampir 
V. Metode Pembelajaran 
Metode Sociodrama Learning 
 




















Jenis Kegiatan Waktu 
Kegiatan Awal 
1. Mengucapkan salam pembuka dalam bahasa 
Mandarin 
2. Presensi siswa dan menanyakan pelajaran 
sebelumnya 
3. Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
Kegitan Inti 
1. Menjelaskan kosa kata baru dan mencontohkan 
pengucapannya 
2. Membaca teks kemudian siswa menirukan 
3. Siswa bermain peran di depan kelas 
 
Kegiatan Penutup 
1. Menyimpulkan materi yang telah diajarkan 
2. Mengucapkan salam penutup dalam bahasa 
Mandarin 

















VII. Media Pembelajaran 
1. Buku pelajaran (materi) 
2. Laptop  
3. Papan tulis (white board) 
4. Kartu Hanyu Pinyin atau Gambar 
5. LCD  
VIII. Sumber Belajar 
1. Buku Panduan: Percakapan Mandarin 汉语会话 (Hànyǔ huìhuà)  
    Jilid 1  (hal. 112-115) 
    Penyusun: Suparto, ST., BA. 
    Penerbit: Pustaka Internasional, Bandung. 
    Tahun Terbit: 2009 
IX. Penilaian 
 
Indikator Tehnik Bentuk  
Menulis cerita tentang 
kegiatan beserta kosa 
kata baru 
Test tertulis Menulis hanzi dan 
pinyin 
Bermain peran tentang 
kegiatan yang sudah 
ditulis 
Test lisan Berbicara dengan 





No. Uraian  Skor Jumlah  
1. Hanzi dan pinyin benar   
Hanzi dan pinyin kurang tepat   
Hanzi dan pinyin salah   
2. Pelafalan benar   
Pelafalan kurang tepat   
Pelafalan salah   
   
 
 
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Magang 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2016 
 
Nama Sekolah    : SMK SAHID SURAKARTA 
Mata Pelajaran    : Bahasa Mandarin 
Kelas/Semester    : X / 2 
Tema     : Dirumahmu ada berapa orang?  
(你家有几口人？: nǐ jiā yǒu jǐ kǒu rén?) 
Alokasi Waktu    : 1 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
I. Kompetensi Inti 
Siswa mampu berkomunikasi secara lisan dengan paparan dialog sederhana    
tentang di rumahmu ada berapa orang? (你家有几口人？: nǐ jiā yǒu jǐ kǒu 
rén?). 
II. Kompetensi Dasar 
Menyampaikan paparan dialog secara lisan dengan perkenalan dan tegur 
sapa. Melakukan dialog sederhana dengan teman sekelas yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan nada yang tepat. 
III. Indikator 
Setelah menyelesaikan pelajaran jenis dialog lisan atau jenis teks 
percakapan ini, peserta didik diharapkan mampu: 
- Siswa mampu mengucapkan kata yang telah dipelajari dengan intonasi   
yang tepat. 
- Siswa mampu melafalkan hanzi dengan tepat. 
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- Siswa mampu memperkenalkan diri sendiri. 
- Siswa mampu melakukan percakapan dialog sesuai materi. 
 
IV. Materi Ajar 
Terlampir 
V. Metode Pembelajaran 
     Metode Sociodrama Learning 
 

















Jenis Kegiatan Waktu 
Kegiatan Awal 
1. Mengucapkan salam pembuka dalam bahasa 
Mandarin 
2. Presensi siswa dan menanyakan pelajaran 
sebelumnya 
3. Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
Kegitan Inti 
1. Menjelaskan kosa kata baru dan mencontohkan 
pengucapannya 
2. Membaca teks kemudian siswa menirukan 
3. Siswa bermain peran di depan kelas 
 
Kegiatan Penutup 




















VII. Media Pembelajaran 
1. Buku pelajaran (materi) 
2. Laptop  
3. Papan tulis (white board) 
4. Kartu Hanyu Pinyin atau Gambar 
5. LCD  
VIII. Sumber Belajar 
1. Buku Panduan: Percakapan Mandarin 汉语会话 (Hànyǔ huìhuà) 
    Jilid 1 (hal. 82 dan 92) 
    Penyusun: Suparto, ST., BA. 
    Penerbit: Pustaka Internasional, Bandung. 
    Tahun Terbit: 2009 
 2. Internet: https://maribelajarbahasamandarin.files.wordpress.com 
IX. Penilaian 
Indikator Tehnik Bentuk  
Menulis cerita tentang 
kegiatan beserta kosa 
kata baru 
Test tertulis Menulis hanzi dan 
pinyin 
1. Menyimpulkan materi yang telah diajarkan 





Bermain peran tentang 
kegiatan yang sudah 
ditulis 
Test lisan Berbicara dengan 
teman didepan kelas 
 
No. Uraian  Skor Jumlah  
1. Hanzi dan pinyin benar   
Hanzi dan pinyin kurang tepat   
Hanzi dan pinyin salah   
2. Pelafalan benar   
Pelafalan kurang tepat   
Pelafalan salah   
   
 
 
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Magang 





Naim Mabruri, M.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2016 
 
Nama Sekolah    : SMK SAHID SURAKARTA 
Mata Pelajaran    : Bahasa Mandarin 
Kelas/Semester    : X / 2 
Tema     : Pekan (星期: xīngqí) 
Alokasi Waktu    : 1 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
I. Kompetensi Inti 
Siswa mampu berkomunikasi secara lisan dengan paparan dialog sederhana    
tentang pekan (星期: xīngqí). 
II. Kompetensi Dasar 
Menyampaikan paparan dialog secara lisan dengan perkenalan dan tegur 
sapa. Melakukan dialog sederhana dengan teman sekelas yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan nada yang tepat. 
III. Indikator 
Setelah menyelesaikan pelajaran jenis dialog lisan atau jenis teks 
percakapan ini, peserta didik diharapkan mampu: 
- Siswa mampu mengucapkan kata yang telah dipelajari dengan intonasi   
yang tepat. 
- Siswa mampu melafalkan hanzi dengan tepat. 
- Siswa mampu memperkenalkan diri sendiri. 
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- Siswa mampu melakukan percakapan dialog sesuai materi. 
IV. Materi Ajar 
Terlampir 
V. Metode Pembelajaran 
     Metode Sociodrama Learning 
 












Jenis Kegiatan Waktu 
Kegiatan Awal 
1. Mengucapkan salam pembuka dalam bahasa 
Mandarin 
2. Presensi siswa dan menanyakan pelajaran 
sebelumnya 
3. Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
Kegitan Inti 
1. Menjelaskan kosa kata baru dan mencontohkan 
pengucapannya 
2. Membaca teks kemudian siswa menirukan 
3. Siswa bermain peran di depan kelas 
 
Kegiatan Penutup 
1. Menyimpulkan materi yang telah diajarkan 


















VII. Media Pembelajaran 
1. Buku pelajaran (materi) 
2. Laptop  
3. Papan tulis (white board) 
4. Kartu Hanyu Pinyin atau Gambar 
5. LCD  
VIII. Sumber Belajar 
1. Buku Panduan: Percakapan Mandarin 汉语会话 (Hànyǔ huìhuà) 
    Jilid 1 (hal. 96-101) 
    Penyusun: Suparto, ST., BA. 
    Penerbit: Pustaka Internasional, Bandung. 
    Tahun Terbit: 2009 
IX. Penilaian 
  
Indikator Tehnik Bentuk  
Menulis cerita tentang 
kegiatan beserta kosa 
kata baru 
Test tertulis Menulis hanzi dan 
pinyin 




Bermain peran tentang 
kegiatan yang sudah 
ditulis 
Test lisan Berbicara dengan 
teman didepan kelas 
 
No. Uraian  Skor Jumlah  
1. Hanzi dan pinyin benar   
Hanzi dan pinyin kurang tepat   
Hanzi dan pinyin salah   
2. Pelafalan benar   
Pelafalan kurang tepat   
Pelafalan salah   
   
 
 
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Magang 








4. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan sesuai jadwal yang 
diberikan oleh guru pembimbing yaitu pada 1 Februari 2016 sampai 29 April 2016. 
Jadwal kegiatan mengajar secara rinci yang telah dilaksanakan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Jadwal Kegiatan Pembelajaran 
No. Hari, tanggal Materi Kelas Jam ke- 
1. Senin, 1 Februari 
2016 
Jam (点 : diǎn) X JB 1 10 
2. Selasa, 2 
Februari 2016 
Jam (点 : diǎn) X APH 1 1 
 Jam (点 : diǎn) X APH 2 3 
 Jam (点 : diǎn) X JB 1 4 
 Jam (点 : diǎn) X APH 3 5-6 
 Jam (点 : diǎn) X JB 2 7 
3. Rabu, 3 Februari 
2016 
Jam (点 : diǎn) X JB 2 3 
  Jam (点 : diǎn) X APH 1 5 
  Jam (点 : diǎn) X JB 3 7-8 
4. Jumat, 5 
Februari 2016 
Jam (点 : diǎn) X APH 2 1 











X APH 1 1 
  Persiapan ulangan 
harian 
X APH 2 3 
  Persiapan ulangan 
harian 
X JB 1 4 
  Persiapan ulangan 
harian 
X APH 3 5-6 
  Persiapan ulangan 
harian 
X JB 2 7 




X JB 2 3 
  Persiapan ulangan 
harian 
X APH 1 5 
  Review materi, ulangan 
harian 
X JB 3 7-8 
7. Jumat, 12 
Februari 2016 
Ulangan harian X APH 2 1 





8. Senin, 15 
Februari 2016 
Ulangan harian X JB 1 10 
9. Selasa, 16 
Februari 2016 
Remidi X APH 1 1 
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  Remidi X APH 2 3 
  Remidi X JB 1 4 
  Remidi 
Materi baru: 你家有几
口人？ (nǐ  jiā yǒu jǐ 
kǒu rén?) 
X APH 3 5-6 
  Remidi X JB 2 7 
10. Rabu, 17 
Februari 2016 
Materi baru: 你家有几
口人？ (nǐ  jiā yǒu jǐ 
kǒu rén?) 
 
X JB 2 3 
  Materi baru: 你家有几
口人？ (nǐ  jiā yǒu jǐ 
kǒu rén?) 
X APH 1 5 
  Remidi 
Materi baru: 你家有几
口人？ (nǐ  jiā yǒu jǐ 
kǒu rén?) 
X JB 3 7-8 
11. Jumat, 19 
Februari 2016 
Materi baru: 你家有几
口人？ (nǐ  jiā yǒu jǐ 
kǒu rén?) 
X APH 2 1 
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12. Senin, 22 
Februari 2016 
Materi baru: 你家有几
口人？ (nǐ  jiā yǒu jǐ 
kǒu rén?) 
X JB 1 10 
13. Selasa, 23 
Februari 2016 
Review materi, ujian 
lisan individu 
X APH 2 3 
  Review materi, ujian 
lisan individu 
X JB 1 4 
  Review materi, ujian 
lisan individu 
X APH 3 5-6 
  Review materi, ujian 
lisan individu 
X JB 2 7 




家有几口人？ (nǐ  jiā 
yǒu jǐ kǒu rén?) 
X JB 2 3 
  Ujian lisan individu X APH 1 5 




X JB 3 7-8 




X APH 2 1 
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  Remidi, 
Materi baru: 你家有几





16. Senin, 29 
Februari 2016 
Ujian lisan individu X JB 1 10 
17. Selasa, 1 Maret 
2016 
Ujian lisan dialog X APH 2 3 
  Membaca dan 
membahas dialog 
X JB 1 4 
  Ujian lisan kelompok, 
Tanya jawab materi你
家有几口人？(nǐ  jiā 
yǒu jǐ kǒu rén?) 
X APH 3 5-6 
  Ujian lisan kelompok X JB 2 7 
18. Rabu, 2 Maret 
2016 
Menulis hanzi materi 
keluarga 
X JB 2 3 
  Ujian lisan dialog X APH 1 5 
  Ujian lisan dialog, 
Menulis hanzi materi 
keluarga 
X JB 3 7-8 
19. Senin, 7 Maret 
2016 
Ujian lisan dialog X JB 1 10 
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20. Selasa, 8 Maret 
2016 
Menulis urutan hanzi X APH 2 3 
  Menulis urutan hanzi, 
Kisi-kisi UTS semester 
genap 
 
X JB 1 4 
  Menulis urutan hanzi, 
Kisi-kisi UTS semester 
genap 
X APH 3 5-6 
  Menulis urutan hanzi, 
Kisi-kisi UTS semester 
genap 
X JB 2 7 
21. Jum’at, 11 Maret 
2016 
Kisi-kisi UTS semester 
genap 
X APH 2 1 
  Ujian lisan individu, 





22. Jumat, 8 April 
2016 
Menulis dialog materi 
pekan (星期 : xīngqí) 
X APH 2 1 
  Menulis dialog dan 
menerjemah materi 






23. Selasa, 12 April 
2016 
Menerjemah dialog, 
Menulis kosakata baru 
X APH 2 3 
  Menulis dialog materi 
pekan (星期 : xīngqí） 
X JB 1 4 
  Menulis dialog dan 
kosakata baru materi 
pekan (星期 : xīngqí） 
X APH 3 5-6 
  Menulis dialog materi 
pekan (星期 : xīngqí) 
X JB 2 7 




X APH 2 1 













X JB 1 10 
26. Selasa, 19 April 
2016 
Latihan soal lisan  X APH 2 3 
  Latihan soal lisan  X JB 1 4 
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  Menerjemah dialog 
dan kosakata, 
Latihan soal lisan 
X APH 3 5-6 
  Menerjemah dialog, 
Latihan soal lisan 
X JB 2 7 
27. Rabu, 20 April 
2016 
Latihan soal X JB 2 3 
  Latihan soal lisan X APH 1 5 
  Menerjemah dialog, 
Latihan soal 
X JB 3 7-8 
28. Jumat, 22 April 
2016 
Latihan soal tertulis X APH 2 1 
  Latihan soal X 
UPW/BB 
4-5 
29. Senin, 25 April 
2016 
Kerajinan tangan : seni 
menggunting 
X JB 1 10 
30. Selasa, 26 April 
2016 
Kerajinan tangan : seni 
menggunting 
X APH 2 3 
  Review materi, 
Latihan soal 
X JB 1 4 
  Review materi, 
Kerajinan tangan : seni 
menggunting 
X APH 3 5-6 
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  Kerajinan tangan : seni 
menggunting 
X JB 2 7 




X JB 2 3 
  Review materi, 
Latihan soal 
X APH 1 5 
  Review materi, 
Latihan soal, 
Kerajinan tangan : seni 
menggunting 
X JB 3 7-8 










Hari pertama PKL tanggal 1 Februari 2016 kelas pertama yang penulis 
ampu adalah kelas X JB1. Dengan didampingi guru pembimbing, penulis memberi 
salam kepada para siswa dan memperkenalkan diri menggunakan bahasa Mandarin 
diikuti dengan bahasa Indonesia. Setelah memperkenalkan diri, guru pembimbing 
menjelaskan materi yang akan di pelajari yaitu tentang jam (点: diǎn). Pertemuan 
pertama, penulis hanya memperhatikan bagaimana cara guru pembimbing dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran bahasa Mandarin. Diawali dengan membaca 
sebuah dialog secara bersama-sama kemudian membaca kosakata baru secara 
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bersama-sama dilanjutkan dengan membaca dialog secara individu. Kegiatan ini 
berlangsung hingga jam pelajaran selesai.  
 Hari kedua tanggal 2 Februari 2016 kelas yang penulis ampu adalah kelas 
X APH1 pada jam pertama, kelas X APH2 pada jam ketiga, kelas X JB1 pada jam 
keempat, kelas X APH3 pada jam kelima dan keenam, dan kelas X JB2 pada jam 
ketujuh. Seperti sebelumnya, penulis menyapa dan memperkenalkan diri 
menggunakan bahasa Mandarin diikuti dengan bahasa Indonesia. Penulis hanya 
memperhatikan guru pembimbing saat mengajar bahasa Mandarin di kelas X 
APH1, APH2, APH3 dan JB2. Penulis juga sesekali membantu siswa yang merasa 
kesulitan mengucapkan kosakata atau kalimat dalam bahasa Mandarin. Keadaan 
kelas selebihnya masih dipegang oleh guru pembimbing. Berbeda dengan kelas 
lainnya, pada kelas JB1 guru pembimbing menyerahkan kuasa penuh atas kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung. Pertemuan kedua, kelas JB1 lebih ramai daripada 
pertemuan sebelumnya. Bahkan ada yang makan didalam kelas juga ada yang tidur. 
Saat penulis membacakan sebuah dialog, beberapa siswa meminta izin untuk keluar 
kelas dengan alasan ke kamar mandi. Sampai kegiatan pembelajaran selesai, para 
siswa yang meminta izin keluar kelas belum juga kembali. 
 Hari ketiga tanggal 3 Februari 2016 kelas yang penulis ampu adalah kelas 
X JB2 pada jam ketiga, kelas X APH1 pada jam kelima, dan kelas X JB3 pada jam 
ketujuh dan kedelapan. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, penulis 
mengucap salam dan melakukan kegiatan absensi. Melanjutkan pertemuan 
sebelumnya, penulis mengajak para siswa untuk mengulang kembali membaca 
dialog dan kosakata bersama-sama. Kemudian dilanjutkan dengan membentuk 
sebuah kelompok kecil yang terdiri dari dua anggota. Kelompok inilah yang 
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nantinya akan digunakan untuk menjalankan metode Sociodrama Learning pada 
pembelajaran bahasa Mandarin. Setelah semua kelompok siap, penulis memberi 
contoh dengan memerankan salah satu tokoh yang terdapat dalam dialog sampai 
semua tokoh selesai diperankan. Kemudian satu per satu kelompok maju 
mempraktikkan dialog yang telah dipelajari. Saat salah satu kelompok berada 
didepan untuk mempraktikkan dialog yang telah dipelajari, siswa lain 
memperhatikan bagaimana pengucapan dan raut wajah temannya saat 
mempraktikkan dialog tersebut. Kegiatan yang sama juga dilakukan di kelas JB3. 
Sebelum kegiatan pembelajaran berakhir, penulis menyampaikan ulang materi 
yang telah dipelajari dan menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
 Hari keempat tanggal 5 Februari 2016 kelas yang penulis ampu adalah kelas 
X APH2 pada jam pertama dan kelas X UPW/BB pada jam keempat dan kelima. 
Kelas X UPW/BB ini merupakan dua kelas yang digabung menjadi satu karena 
siswa pada jurusan UPW dan jurusan BB ini jumlahnya lebih sedikit disbanding 
dengan jurusan lainnya. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, pengajar 
memberi salam dan melakukan kegiatan absensi. Penulis juga membentuk 
kelompok kecil pada kelas ini. Setelah kelompok terbentuk, penulis mengajak para 
siswa untuk membaca kembali dialog dan kosakata baru yang terdapat pada buku. 
Seperti pada kelas sebelumnya penulis juga memerankan salah satu tokoh yang 
terdapat dalam dialog sampai semua tokoh selesai diperankan. Kemudian setiap 
kelompok maju satu per satu untuk mempraktikkan dialog tentang materi jam (点: 
diǎn). Sebelum kegiatan pembelajaran berakhir, penulis menyampaikan materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan memberi salam. 
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 Hari kelima tanggal 9 Februari 2016 penulis ditugaskan oleh guru 
pembimbing untuk membantu para siswa mempersiapkan ulangan harian. Penulis 
memulai dengan mengulang materi 旗袍 (qípáo: Cheongsam) yang sebelumnya 
telah disampaikan oleh guru pembimbing. Dilanjutkan dengan mengulang materi 
jam (点: diǎn) dengan membaca dialog dan kosakata. Kegiatan ini dilakukan di 
kelas APH1 pada jam pertama, kelas APH2 pada jam ketiga, kelas JB1 pada jam 
keempat, dan kelas JB2 pada jam ketujuh. Kelas APH3 melaksanakan Ulangan 
Harian pada hari yang sama karena pada kelas ini pembelajaran bahasa Mandarin 
berlangsung selama dua jam pelajaran.  
 Hari keenam tanggal 10 Februari 2016 kelas JB2, APH1, dan kelas JB3 
melaksanakan ulangan harian.  
 Hari ketujuh jatuh pada hari Kamis tanggal 11 Februari 2016. Karena setiap 
kamis tidak ada jadwal mengajar, penulis ditugaskan oleh pihak sekolah untuk piket 
perpustakaan. Tugas saat piket perpustakaan adalah menata buku, mencatat buku 
yang dipinjam dan yang dikembalikan, juga mencatat jenis-jenis buku yang terdapat 
dalam perpustakaan SMK Sahid Surakarta. 
 Hari kedelapan tanggal 12 Februari 2016 kelas APH2 dan kelas UPW/BB 
melaksanakan ulangan harian. 
 Hari kesembilan tanggal 15 Februari 2016 jatuh pada hari Senin. Karena 
setiap Senin penulis hanya mengajar pada jam pelajaran terakhir, penulis 
ditugaskan untuk piket harian. Tugasnya adalah membantu guru piket untuk 
melakukan kegiatan absensi dari kelas X, XI dan kelas XII, mengantar tugas saat 
guru tidak dapat hadir, juga mencatat siswa yang terlambat datang ke sekolah. 
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Kegiatan ini dilakukan sampai waktu mengajar tiba. Hari ini, kelas JB1 
melaksanakan ulangan harian. 
 Hari kesepuluh tanggal 16 Februari 2016 semua kelas melaksanakan 
kegiatan remedial dan ulangan susulan bagi siswa yang belum mengikuti ulangan 
harian. 
 Hari kesebelas tanggal 17 Februari 2016 kelas JB1 dan kelas APH1 
mempelajari materi baru dengan tema dirumahmu ada berapa orang? (你家有几口
人? : nǐ jiā yǒu jǐ kǒu rén). Penulis menulis sebuah teks dan kosakata dalam huruf 
hanzi dan pinyin di papan tulis kemudian para siswa menyalinnya sebagai materi 
tambahan. Setelah selesai, penulis membacakan teks terlebih dahulu, kemudian 
melontarkan pertanyaan mengenai arti dari teks yang telah ditulis. Berdasarkan 
kosakata yang ada, para siswa mampu menerjemah teks yang penulis sediakan 
meski ada beberapa kata yang belum mengerti. Setelah semua teks selesai diartikan 
penulis menunjuk satu per satu siswa untuk membaca teks yang telah tersedia. 
Sedangkan pada kelas JB3, pertemuan kali ini digunakan untuk kegiatan remedial 
dan ulangan susulan untuk siswa yang belum mengikuti ulangan harian. 
 Hari kedua belas tanggal 18 Februari 2016 penulis melaksanakan kegiatan 
piket perpustakaan. Tugas piket perpustakaan kali ini adalah merapikan buku yang 
telah selesai dipinjam oleh siswa. Sebelum pulang penulis juga merapikan kursi, 
menyapu juga memastikan semua jendela dan pintu perpustakaan telah terkunci. 
 Hari ketiga belas tanggal 19 Februari 2016 kelas APH2 mempelajari materi 
baru dengan tema dirumahmu ada berapa orang? (你家有几口人? : nǐ jiā yǒu jǐ kǒu 
rén) penulis menulis teks dan kosakata baru pada papan tulis dan para siswa 
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menyalinnya. Seperti kelas sebelumnya, penulis juga memberikan pertanyaan 
berkaitan dengan teks yang tersedia. Para siswa cukup antusias menjawab 
pertanyaan yang penulis ajukan. Hampir semua teks dapat diartikan oleh siswa. 
Setelah selesai mengartikan, penulis mengajak siswa membaca bersama-sama teks 
yang tersedia. Pada kelas UPW/BB tidak dapat melaksanakan kegiatan 
pembelajaran bahasa Mandarin karena pada jam yang sama kelas UPW/BB 
melaksanakan kegiatan outing class di Hotel Sahid Jaya Surakarta. 
 Hari keempat belas jatuh pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2016. Setiap 
hari Sabtu, SMK Sahid Surakarta tidak mengadakan kegiatan pembelajaran. SMK 
Sahid hanya mengadakan kegiatan pramuka yang merupakan ekstrakurikuler wajib 
kemudian dilanjutkan dengan ekstrakurikuler bebas. Hari ini penulis ditugaskan 
untuk membantu guru Busana Butik (BB) untuk menggambar pola gaun sesuai 
dengan contoh yang telah tersedia. Pola ini nantinya digunakan untuk ujian praktik 
kelas XII. Awalnya penulis merasa kesulitan dalam menggunakan penggaris khusus 
membuat pola. Setelah mencoba beberapa kali penulis mulai terbiasa dan tidak 
merasa kesulitan. 
 Hari kelima belas tanggal 22 Februari 2016 penulis melaksanakan kegiatan 
absensi kelas X, XI dan XII. Kemudian melaksanakan kegiatan pembelajaran di 
kelas JB1. Pertemuan kali ini, penulis menyampaikan materi baru dengan tema 
dirumahmu ada berapa orang? (你家有几口人? : nǐ jiā yǒu jǐ kǒu rén) penulis 
menulis teks dan kosakata baru di papan tulis dan para siswa menyalinnya. Penulis 
kemudian mengajak siswa untuk membaca teks bersama-sama. Dilanjutkan dengan 
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sesi Tanya jawab seputar teks yang tersedia. Penulis juga mengajak siswa untuk 
mengartikan teks bersama-sama. 
 Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan, penulis 
merasa masih belum terlaksana dengan baik metode Sociodrama Learning  yang 
penulis ingin terapkan. Oleh karena itu penulis mencoba mengubah cara 
penyampaian materi pada pertemuan berikutnya.  
 Hari keenam belas tanggal 23 Februari 2016 penulis memberi penilaian 
dengan mengadakan ujian lisan individu untuk melihat kemampuan dari masing-
masing siswa. Penilaian ini dilaksanakan di kelas APH1 pada jam pertama, kelas 
APH2 pada jam ketiga, kelas JB1 pada jam keempat, kelas APH3 pada jam kelima 
dilanjutkan menulis dialog dengan tema yang sama pada jam keenam dan kelas JB2 
pada jam ketujuh. 
 Hari ketujuh belas tanggal 24 Februari 2016 kelas JB2 menulis dialog 
dengan tema dirumahmu ada berapa orang? (你家有几口人? : nǐ jiā yǒu jǐ kǒu rén) 
pada jam ketiga. Pengambilan nilai dilakukan di kelas APH1 pada jam kelima dan 
kelas JB3 pada jam ketujuh dilanjutkan menulis dialog dengan tema dirumahmu 
ada berapa orang? (你家有几口人? : nǐ jiā yǒu jǐ kǒu rén) pada jam kedelapan. 
 Hari kedelapan belas tanggal 25 Februari 2016 penulis melaksanakan 
kegiatan piket perpustakaan. Penulis membantu guru untuk mengantar tugas ke 




 Hari kesembilan belas tanggal 26 Februari 2016 penulis mengulang kembali 
materi sebelumnya di kelas APH2. Kemudian menjelaskan dialog dengan tema 
yang sama. Penulis memberi contoh bagaimana memerankan sebuah tokoh dalam 
suatu dialog kemudian memberi contoh bagaimana cara pengucapan yang sesuai 
dengan karakter dalam dialog tersebut. Selanjutnya penulis menunjuk siswa untuk 
memainkan peran sebagai salah satu tokoh yang terdapat dalam dialog bersama 
penulis. 
 Hari kedua puluh tanggal 29 Februari 2016 pengambilan nilai individu 
dilaksanakan di kelas JB1 pada jam kesepuluh. Sebelum kegiatan pembelajaran 
ditutup, penulis menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. Penulis juga memberi sedikit contoh bagaimana cara memainkan tokoh 
dalam sebuah dialog. 
 Hari kedua puluh satu tanggal 1 Maret 2016 penulis memberi contoh 
memainkan sebuah peran dalam dialog yang telah ditulis di kelas APH1, APH2, 
JB1, APH3 dan JB2. Para siswa memperhatikan dengan seksama. Saat penulis 
memanggil salah satu kelompok untuk bermain peran, mereka tampak antusias. 
Hampir semua memperhatikan teman mereka yang sedang bermain peran, ada juga 
yang berlatih bermain peran dengan teman sebangku. 
 Seperti pada kelas sebelumnya, penulis juga memperagakan tokoh yang 
terdapat dalam dialog yang telah ditulis pada hari kedua puluh dua tanggal 2 Maret 
2016 di kelas JB2 pada jam ketiga, kelas APH1 pada jam kelima dan kelas JB3 
pada jam ketujuh dan kedelapan. Respon dari masing-masing kelas hampir sama. 
Para siswa terlihat lebih bersemangat dibandingkan dengan dengan pembelajaran 
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sebelumnya. Siswa yang tadinya bermain handphone kini mulai memperhatikan 
materi yang penulis sampaikan melalui bermain peran. Siswa yang tadinya 
mengobrol dengan teman kini berlatih memainkan peran yang terdapat dalam 
dialog bersama teman sebangku. Siswa yang awalnya tidur dikelas kini mulai 
mencatat dialog dan bertanya kepada penulis sebagai pengajar hal-hal yang belum 
dipahami. 
 Pertemuan berikutnya terlihat minat siswa terhadap pembelajaran bahasa 
Mandarin meningkat. Terlihat dari antusias para siswa saat penulis menunjuk siswa 
untuk membaca teks atau memperagakan tokoh dalam dialog yang telah dipelajari. 
Tidak ada lagi siswa yang tidur didalam kelas seperti pertemuan sebelumnya. 
 Tanggal 7 Maret 2016 pengambilan nilai kelompok dilaksanakan di kelas 
JB1. Penilaian dilakukan dengan cara bermain peran dengan teman satu kelompok. 
Satu per satu kelompok maju untuk memainkan peran yang mereka pilih sendiri. 
Pengambilan nilai juga dilakukan pada kelas JB2, JB3, APH1, APH2, APH3 dan 
kelas UPW/BB. Tidak seperti pengambilan nilai yang sebelumnya, penilaian pada 
pertemuan ini terasa lebih teratur dan tepat waktu. Para siswa bermain peran tanpa 
harus dipanggil terlebih dahulu. Nilai yang didapat juga meningkat dari nilai ujian 
sebelumnya. 
 Tanggal 14 Maret sampai 18 Maret 2016 ruang kelas digunakan kelas XII 
untuk pelaksanaan Ujian Sekolah (US). Oleh karena itu, siswa kelas X dan XI 
diliburkan. 
 Tanggal 19 Maret sampai 29 Maret 2016 siswa kelas X dan XI 
melaksanakan Ulangan Tengah Semester (UTS). 
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 Siswa kembali melaksanakan kegiatan pembelajaran pada tanggal 8 April 
2016. Pertemuan kali ini penulis menyampaikan materi baru dengan tema pekan (
星期 : xīngqī) dikelas APH2 pada jam pertama dan kelas UPW/BB pada jam 
keempat dan kelima. Siswa menulis dialog dan kosakata baru yang terdapat dalam 
buku pelajaran. Kemudian menerjemah bersama-sama dialog yang telah ditulis.  
 Tanggal 12 April 2016 kegiatan yang sama juga dilaksanakan di kelas 
APH1 pada jam pertama, kelas JB1 pada jam keempat, kelas APH3 pada jam 
kelima dan menerjemah dialog pada jam keenam dan kelas JB2. Kelas APH2 
menerjemah dialog dilanjutkan dengan bermain peran antara siswa satu dengan 
siswa lainnya. 
 Tanggal 13 April 2016 kegiatan yang dilakukan adalah menerjemah dialog 
dilanjutkan dengan bermain peran satu per satu kelompok di kelas JB2 pada jam 
ketiga, kelas APH1 pada jam kelima dan kelas JB3 pada jam ketujuh dan kedelapan. 
 Tanggal 18 April 2016 materi baru diterima kelas JB1. Para siswa menulis 
dialog dan kosakata baru dengan tema pekan (星期: xīngqī). Dilanjutkan dengan 
bermain peran yang dilakukan oleh penulis dengan satu per satu siswa secara 
bergantian. 
 Tanggal 19 April 2016 penulis memperagakan tokoh yang terdapat dalam 
dialog bersama salah satu siswa. Setelah para siswa paham, penulis memberi tugas 
kepada setiap kelompok untuk bermain peran kemudian maju untuk pengambilan 
nilai harian. Kegiatan ini dilaksanakan di kelas APH1 pada jam pertama, kelas 
APH2 pada jam ketiga, kelas JB1 pada jam keempat, kelas APH3 pada jam kelima 
dan keenam dan kelas JB2 pada jam ketujuh. Dilihat dari pengambilan nilai 
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sebelumnya, nilai yang didapat oleh siswa meningkat. Cara pembawaan dan 
pengucapan perkata juga lebih baik dari pengambilan nilai sebelumnya. 
 Tanggal 20 April 2016 pengambilan nilai dilakukan di kelas JB2 pada jam 
ketiga, kelas APH1 pada jam kelima dan kelas JB3 pada jam ketujuh dan kedelapan. 
Sama seperti kelas sebelumnya nilai yang didapat juga meningkat dari pengambilan 
nilai sebelumnya. 
 Tanggal 22 April 2016 pengambilan nilai dilakukan di kelas APH2 pada 
jam pertama dan kelas UPW/BB pada jam keempat dan kelima. Nilai yang didapat 
oleh kelas APH2 dan kelas UPW/BB juga meningkat, pengucapan kata per kata 
juga jauh lebih baik dari pengambilan nilai sebelumnya. 
 Pertemuan terakhir penulis mengulang kembali materi yang telah diajarkan. 
Penulis juga memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk mengingatkan 
kembali materi yang telah dipelajari. Selanjutnya penulis memberikan materi 
tambahan berupa seni menggunting sebagai selingan untuk para siswa. Tanggal 25 
April 2016 kegiatan seni menggunting dilaksanakan di kelas JB1 pada jam 
kesepuluh. Kemudian tanggal 26 April 2016 di kelas APH1 pada jam pertama, 
APH2 pada jam ketiga, JB1 pada jam keempat, APH3 pada jam kelima dan keenam 
dan kelas JB2 pada jam ketujuh. Selanjutnya, tanggal 27 April 2016 kegiatan seni 
menggunting dilaksanakan di kelas JB3 pada jam ketujuh dan kedelapan. Terakhir 
pada tanggal 29 April 2016 kegiatan seni menggunting dilaksanakan di kelas 
UPW/BB pada jam keempat dan kelima. Hasil dari seni menggunting ini nantinya 
dimasukkan dalam nilai kerajinan tangan. 
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 Selain kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di SMK Sahid 
Surakarta, penulis juga melaksanakan kegiatan lain, antara lain jalan sehat bersama 
guru dan karyawan pada tanggal 4 Maret 2016, Car Free Day dan pentas seni di 
stadion Sriwedari pada tanggal 6 Maret 2016, menata ruang kelas dan 
mempersiapkan keperluan Ujian Sekolah dan UTS pada tanggal 12 Maret sampai 
29 Maret 2016, kegiatan membaca bersama Solopos di Hotel Kusuma Sahid pada 
tanggal 9 April 2016 dan kegiatan piket setiap hari Senin dan Kamis. 
  
5. Minat Belajar Bahasa Mandarin di SMK Sahid Surakarta 
 Minat belajar bahasa Mandarin siswa kelas X di SMK Sahid Surakarta 
tergolong masih rendah. Pada awal pertemuan dalam pembelajaran bahasa 
Mandarin hanya beberapa siswa yang memperhatikan, bahkan ada siswa yang 
masih bermain sendiri atau mengobrol dengan teman sebangku saat guru sedang 
menjelaskan.  
 Berdasarkan kegiatan praktik mengajar dan hasil wawancara terhadap guru 
bahasa Mandarin di SMK Sahid Surakarta menunjukkan bahwa interaksi 
pembelajaran bahasa Mandarin masih rendah terutama pada kelas X APH3 dan X 
JB3. Hal ini disebabkan jumlah siswa di kelas X APH3 dan X JB3 lebih banyak 
dibandingkan kelas lain. 
 Berbagai upaya dilakukan oleh penulis dan guru pembimbing untuk 
menarik perhatian para siswa agar semangat untuk mempelajari bahasa mandarin. 
Salah satu upaya dengan menggunakan metode SL. Dalam metode ini penulis dan 
guru pembimbing mengajak siswa untuk bermain peran pada penyampaian materi. 
Selain menjadikan para siswa lebih aktif dalam pembelajaran bahasa Mandarin 
metode ini menjadikan suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 
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sehingga membuat minat belajar bahasa Mandarin siswa kelas X di SMK Sahid 
berangsur-angsur meningkat.  
6. Sociodrama Learning di SMK Sahid Surakarta 
a. Proses Pembelajaran Bahasa Mandarin 
 Kegiatan pembelajaran bahasa Mandarin diawali dengan salam. Penulis 
menjelaskan topik yang akan dipelajari. Penulis membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok berdasarkan absensi.  
 Pertemuan pertama di kelas X JB1, X JB2, X JB3, X APH1,X APH2, X 
APH3 dan X UPW/BB penulis menjelaskan metode yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran bahasa Mandarin di kelas X SMK Sahid Surakarta. Metode 
tersebut adalah metode Sociodrama Learning. Penulis juga menjelaskan langkah-
langkah dari metode tersebut. Selanjutnya penulis menjelaskan materi dan kosa kata 
baru yang akan dipelajari. Selesai menjelaskan materi, penulis mengajak siswa 
membaca percakapan yang ada di buku pelajaran secara bersama-sama dilanjutkan 
menerjemahkan ke bahasa Indonesia berdasarkan kosa kata yang tersedia. Selesai 
menerjemah, siswa kembali membaca percakapan bahasa Mandarin beserta bahasa 
Indonesia. Penulis menunjuk siswa untuk memperagakan percakapan secara 
bergantian. Sebelum mengakhiri pembelajaran penulis mengulang kembali materi 
yang dipelajari dan memberikan tugas kepada siswa berupa menghafal percakapan 
yang dipelajari pada hari ini. 
 Pertemuan kedua penulis mengajak siswa untuk membaca kembali 
percakapan yang telah dipelajari. Siswa kemudian maju secara bergantian untuk 
memperagakan tokoh yang terdapat dalam percakapan.  
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 Pertemuan berikutnya satu per satu kelompok memperagakan tokoh yang 
terdapat dalam percakapan dengan menghafal satu demi satu percakapan untuk 
pengambilan nilai ujian lisan. 
 Sebagai penutup materi pembelajaran penulis menyiapkan sebuah tema 
kemudian siswa membuat sebuah dialog untuk kemudian diperagakan didepan 
kelas bersama kelompok yang telah ditentukan di awal pertemuan. 
b. Hasil Penerapan Metode Sociodrama Learning 
 Hasil penerapan metode Sociodrama Learning dalam pembelajaran bahasa 
Mandarin di kelas X SMK Sahid Surakarta adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode Sociodrama Learning dapat menciptakan suasana 
pembelajaran bahasa Mandarin yang aktif karena siswa berperan dalam 
penyampaian materi dengan cara memperagakan tokoh yang terdapat dalam setiap 
dialog sehingga kelas menjadi lebih hidup.  
2. Materi pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik karena siswa ikut berperan 
aktif dalam pembelajaran sehingga menjadikan hasil belajar siswa pengalami 
peningkatan. 
3. Peran tutor sebaya (teman kelompok) mengajak untuk ikut aktif dalam berdiskusi 
dengan metode Sociodrama Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Pernyataan ini berdasarkan hasil pengamatan penulis maupun guru pembimbing 
yang dilakukan terhadap subyek penelitian. Adanya peran tutor sebaya, akan 
memunculkan interaksi sesama anggota kelompok dalam kegiatan diskusi. Jika 




c. Kesimpulan  
 Berdasarkan uraian proses pembelajaran di SMK Sahid Surakarta, dapat 
dirumuskan hipotesis (kesimpulan sementara) bahwa penggunaan metode 
Sociodrama Learning hasil belajar siswa di kelas X SMK Sahid Surakarta dapat 
ditingkatkan. 
 
7. Hasil Evaluasi Pembelajaran Dengan Metode Sociodrama Learning 
 Pembelajaran bahasa Mandarin bila dilaksanakan dengan penyampaian 
materi yang kreatif dan menyenangkan dapat menjadikan siswa lebih aktif dan 
bersemangat dalam belajar bahasa Mandarin.  
 Materi yang digunakan untuk bermain drama dan hafalan kosa kata adalah 
materi dari buku Percakapan Mandarin 汉语会话 ( Hànyǔ huìhuà ) Jilid 1 yang 
telah ditulis para siswa pada pertemuan sebelumnya. Penilaian bermain drama dan 
hafalan diambil berdasarkan ekspresi dan pengucapan yang tepat dan lancar. 
Sedangkan penilaian ulangan tertulis diambil berdasarkan penulisan hanzi dan 
pinyin yang tepat. 
 Semua evaluasi diberikan untuk mengetahui sejauh mana pendekatan 
dengan metode Sociodrama Learning berhasil membantu para siswa dalam 
memahami pelajaran bahasa Mandarin. Berdasarkan evaluasi menggunakan 
metode SDL, maka dapat disimpulkan bahwa pada kelas X JB1, JB2, JB3, APH1, 
APH2, APH3 dan UPW/BB di SMK Sahid Surakarta berhasil meningkatkan minat 
dan hasil belajar terhadap bahasa Mandarin. Berikut adalah tabel nilai kelas X SMK 




Tabel 3. Daftar Nilai Kelas X JB1 
No. Nama Sebelum SDL Sesudah SDL 
1. Adi Kurniawan Prasetyo 70 75 
2. Ashari Winda Nastuti 75 75 
3. Aurelia Rosari Flo 75 80 
4. Dela Maylawati 80 90 
5. Dodit Putro Nugrohanjaka 70 75 
6. Eka Yoga Pratama 70 75 
7. Elsava Firdinia 75 75 
8. Fajariah Putri Trijayanti 78 80 
9. Fikri Yuda Firmansyah 70 75 
10. Gita Putri Febiani 80 85 
11. Hafidh Valentino 78 85 
12. Idha Fitri Lasminingrum 68 75 
13. Kurnia Olyfiana 70 80 
14. Leony Baskara Kurnia 80 80 
15. Lilih Dwi Lestari Wulandari 80 85 
16. Moniq Angelia Cahya Kartika 75 80 
17. Muhamad Rizki Fauzi 75 80 
18. Nanda Nur Aisyah 80 85 
19. Naufal Rifky Wikaputra 78 85 
20. Panju Suwadi 70 80 
21. Saski Ardiyana Putri 80 85 
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22. Shaddam Putera Eksada 70 80 
23. Triana Febrianti 75 90 
24. Vionika Emeralda 75 80 
25. Wahyu Aran Prasetya 75 80 
26. Jeri Orlando 68 68 
 Nilai Rata-Rata 65 79.5 
 
Tabel 4. Daftar Nilai Kelas X JB2 
No. Nama Sebelum SDL Sesudah SDL 
1. Agung Pamungkas 75 80 
2. Anan Rendy Christian 70 80 
3. Andreas Widi Kurniawan 68 75 
4. Arashi Lenandeo 70 80 
5. Christina Wulan Mayang Sari 68 80 
6. Gamaliel Aryadua Susanto 70 85 
7. Giovanni Charina Santoso 70 75 
8. Irene Gandyanto Noorsari 75 80 
9. Maureen Margaretha 78 85 
10. Mayta Sixthousantwi Putri 78 80 
11. Mellenia Arta Agustina 80 80 
12. Michael Alfa Chrisnata 70 75 
13. Milenia Nur Fitria 75 80 
14. Nimas Ayu Eva Krisnandari 75 80 
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15. Novia Regita 70 75 
16. Nurizka Ardyanti 70 75 
17. Oktavia Sari 70 80 
18. Raden Setyo Krisna Martino 68 75 
19. Raditya Tata Kurniawan 68 75 
20. Ridhilla Amin Wedia Sari 70 80 
21. Shandy Kelana Insanu Ardhy 68 75 
22. Shinta Bella Sari Putri WR 70 80 
23. Silviana Nurul Safitri 75 80 
24. Sindy Shinta Murti 70 75 
25. Tegitsa Kusuma Dewi 75 75 
26. William David Arianto 75 75 
 Nilai Rata-Rata 72 78.2 
 
Tabel 5. Daftar Nilai Kelas X JB3 
No. Nama Sebelum SDL Sesudah SDL 
1. Alfianti Suci Musfirroh 75 75 
2. Annisa Hardieni 70 75 
3. Annisa Lutfiah Soleha 80 80 
4. Audry Dwi Yanti Nurrahmah 80 85 
5. Ayuk Kurniawati 75 80 
6. Cassita Wahyuningtyas 68 75 
7. Chriswan Abiyyu Yustian 68 75 
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8. Cindana Yunika 75 75 
9. Danar Ega Satria Putra 75 80 
10. Degantara Muhammad  68 75 
11. Devia Riandini 75 75 
12. Dika Rositawati 70 75 
13. Dini Aulia Fazyah 75 75 
14. Dyah Ayu Nila Sari  75 80 
15. Elsika Veonanza 70 75 
16. Faneza Aurelienjani C. 75 80 
17. Fega Diyun Oktavia 80 85 
18. Joko Nugroho 68 75 
19. Kartika Chandra Cantika 75 75 
20. Kristian Windi Anggraeni 75 75 
21. Lokita Dewa Sumunar 75 80 
22. Nola Dwija Amelia 75 80 
23. Raden Nadella Vista 75 75 
24. Septo Aji Yuwono 75 75 
25. Toni Kusworo 70 75 
26. Wahyu Aji Bintang Prakoso 70 75 
27. Waris Fanandi 70 80 





Tabel 6. Daftar Nilai Kelas X APH1 
No. Nama Sebelum SDL Sesudah SDL 
1. Afia Dwi Cahyani 80 80 
2. Ajeng Puspitasari 70 75 
3. Anisa Rizky Mawardani 80 80 
4. Anita Arum Cahya 75 80 
5. Antonius Banu Trigunandi 75 75 
6. Arsita Putri Brendha Pradasari 70 75 
7. Dhanisa Madda AT 68 75 
8. Dicky Dwi Pratama 70 80 
9. Dintya Gandung Ridho 75 85 
10. Erika Febriyanti Syahrul 70 80 
11. Fidelis Elang Mahadhika 78 80 
12. Firmansyah Muhamad Fetric 80 80 
13. Greogrius Basilika Deo 68 75 
14. Heryunanto Rizkhi Fathoni 75 75 
15. Irfan Adima 70 80 
16. Juwan Jati Munggaran 70 80 
17. Koko Satria Aji Perdana 68 68 
18. Leonardo Dede Putra Setia 68 80 
19. Muhammad Diegha Pramudya 68 75 
20. Muhammad Faishal Nur 68 68 
21. Muhammad Farhan Abdillah 70 75 
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22. Muhammad Hary Prasetyo 75 75 
23. Nada Nisfa Laelly 75 80 
24. Pradhipta Ardya Putra 75 80 
25. Purwogandi Neftalah Sanjaya 70 75 
26. Raviko Kushananda Priatama 75 80 
27. Resal Adi Saputra 70 75 
28. Reza Pahlawan 80 80 
29. Salsya Rafensca Intan 70 75 
30. Sekar Ayu Aprilia 75 80 
31. Sri Rahayu 75 75 
32. Syukur Hidayatama 75 75 
33. Tegar Setiawan Putra 75 80 
34. Vinsentius Saiyas Kristian 70 75 
35. Widiyah Suci Nur Rohmadani 70 75 
36. Yohanes Dezy 78 85 
37. Yuliyanti  75 80 
38. Riki Ristanto 75 80 
 Nilai Rata-Rata 73 77.5 
 
Tabel 7. Daftar Nilai Kelas X APH2 
No. Nama Sebelum SDL Sesudah SDL 
1. Adella Febriyanti 80 80 
2. Afrizal Arifai 75 80 
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3. Agneshinta Tutiannissa  75 80 
4. Ali Sadikin 75 75 
5. Alvianti Ayu Mustikasari 75 80 
6. Anggi Faliq Prabowo 75 75 
7. Bagus Pandu Perdana 68 75 
8. Brita Berliana Asa 75 80 
9. Catur Prasetia 75 80 
10. Dhinar Ferdiansah 75 80 
11. Dita Lestari 75 80 
12. Elbrian Esa Premadipta 80 75 
13. Fandy Prasetyo 75 75 
14. Farick Rahma Huda 75 75 
15. Hanindyo Suryo Pinilih 75 75 
16. Hidayah Khairunnisa 75 80 
17. Ima Novita Sari 80 100 
18. Istiqomah Dwi Setiati 75 80 
19. Kukuh Adi Prasetya 75 80 
20. Leliana Yunilawati 75 80 
21. Lilik Ariyanto 75 80 
22. Mahendra Ari Hapsoro 75 80 
23. Maheswara Satria Wibowo 80 85 
24. Milenia Yusita 80 80 
25. Muhammad Isnan Fanani 75 75 
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26. Niajeng Aprilia Jayanti 80 75 
27. Nur Rochmah Fitri Ariyati 75 75 
28. Rizky Adhang Pratama 80 75 
29. Rizky Audry Julianto 75 80 
30. Rully Novanto 80 75 
31. Saiful Aji Pamungkas 75 75 
32. Salman Al Farizy 75 85 
33. Satya Hari Pamungkas 80 75 
34. Sri Wahyuni Ellisavhytri 75 80 
35. Ventra Tantriya Putra 75 80 
36. Yuan Zidan Amirulloh 80 75 
37. Yudhi Ardiansyah Saputra 80 85 
38. Rika Yuliana 80 75 
39. Bimo Santoso 68 68 
 Nilai Rata-Rata 76.2 78.5 
 
Tabel 8. Daftar Nilai Kelas X APH3 
No. Nama Sebelum SDL Sesudah SDL 
1. Adam Surya Negara 70 75 
2. Anastasia Henhapsari 75 80 
3. Arefio Alveano 80 80 
4. Arif Nur Febriyanto 75 75 
5. Arky Prasetyo 70 75 
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6. Bagas Pandu Perdana 75 75 
7. David Hendra Prasetya 75 75 
8. Dhekan Afriyanto 80 100 
9. Eka Parli Budi Santoso 68 75 
10. Fery Guntur Triyanto 75 80 
11. Figa Mahendra 68 68 
12. Ghufron Luthfi Arifin 68 68 
13. Hernanda Eva Mardiyana 75 80 
14. Imanuel Dito Pratama 68 68 
15. Johanes Kevin Boanerges 75 75 
16. Leonardo Ivo Tanamal 68 68 
17. Lusia Indriani Eka Setiawan 78 80 
18. Meydi Ayu Lestari 75 80 
19. Michael Hexa Yudatama 70 80 
20. Muhammad Rizal Rifai Fahrozi 75 75 
21. Muhammad Subkhan Al Habib 68 68 
22. Muhammad Taufiq Imam S. 70 80 
23. Rakhel Ardhanariswari Sheilla 85 90 
24. Ravika Dian Ayu Saputri 75 80 
25. Ridho Setiawan Angga  70 75 
26. Rizha Nurkholis Majid 68 68 
27. Sandra Alvionita 75 75 
28. Santoso 75 75 
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29. Septiana Ayu Fransiska 80 80 
30. Sigit Andik Putra Pratama 75 80 
31. Sofan Ridho Saputra 75 80 
32. Theodora Indra Puspitasari 75 85 
33. Theodorus Rafael Patriasena 75 85 
34. Wedok Indah Larasati 80 80 
35. Yonatan Pratama Putra 75 75 
36. Dimas 75 75 
37. Luvia 80 85 
38. Destara Andri 75 75 
 Nilai Rata-Rata 74 77.5 
 
Tabel 9. Daftar Nilai Kelas X UPW/BB 
No. Nama Sebelum SDL Sesudah SDL 
1. Abe Juan Gautama 70 80 
2. Afada Moniqa Putri 70 80 
3. Ajeng Kartika Putri 70 78 
4. Ananda Wiwin Fitriana 75 80 
5. Anastasia Santi Ayuningtyas 80 77 
6. Andrea 75 80 
7. Annisa Denys Sekarsari 75 80 
8. Aziza Nur Widia Putri 80 80 
9. Bryan Aldoma Arwin 80 70 
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10. Chrisna Ade Melati Putri 80 80 
11. Christy Chandra 70 85 
12. Daffa Eldika Pratama 68 80 
13. Eka Novianti 75 75 
14. Ellen Jeysika Wibawa 75 75 
15. Ellen Monica 85 100 
16. Feby Lestari 70 80 
17. Felota Ismiati Rengganis 75 85 
18. Kezia Nadine 80 90 
19. Leunarga Restu Anugrah  70 75 
20. Manuel Kurniawan 80 90 
21. Melly Rizki Anggi Astuti 80 80 
22. Puan Maharani 80 80 
23. Putri Cahyanti 70 70 
24. Rama Saputra Ardianto 70 70 
25. Rayna Rahma Aulia 75 80 
26. Ridwan Purnomo Aji 68 75 
27. Rizqi Ardiansyah Cahyono 75 80 
28. Shevika Sagita Firginia 75 80 
29. Taufik Zuhdi Utomo 80 80 
30. Vesinsia Desi Anisa P 75 80 
31. Wisnu Putra Ardy Martanto 68 75 
32. Inneke Chris Septiani Putri 80 85 
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33. Nabilla Putri Apriliani 75 80 
34. Nur Dyah Septiani 68 75 
35. Risma Anggia Destyasari 80 80 
36. Rulynda Maharani 75 80 
37. Tiya Adarwati 85 78 
38. Tusi Prihatiningsih 75 80 
39. Yulisa Nur Fadilah 75 80 
 Nilai Rata-Rata 75 79.7 
 
8. Peningkatan Minat dan Hasil Belajar Bahasa Mandarin dengan Metode 
Sociodrama Learning 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis selama menjalankan praktik 
kerja lapangan, berikut adalah tabel perbandingan hasil belajar menggunakan 
metode Sociodrama Learning. 
Tabel 10. Perbandingan Rata-Rata Kelas Sebelum dan Sesudah Menggunakan 
Metode SL   
 
No.  Kelas Sebelum SL Sesudah SL 
1 X JB1 65 79.5 
2 X JB2 72 78.2 
3 X JB3 73.4 77.2 




 Kenaikan nilai siswa dipengaruhi oleh penguasaan materi, dan penguasaan 
materi akan terjadi apabila siswa berperan aktif dalam penyampaian materi 
pembelajaran. Bermain peran dalam penyampaian materi akan membantu siswa 
lebih memahami materi pembelajaran dan meningkatkan minat belajar siswa 
dibandingkan dengan teori saja.  
9. Hambatan Dalam Proses Mengajar Dan Solusi Untuk Mengatasi 
a. Hambatan yang terjadi selama proses mengajar menggunakan metode SDL di      
SMK Sahid Surakarta yaitu sebagai berikut:  
  1. Pengucapan huruf pinyin dengan hembusan (p, t, k, c, ch, q) seringkali 
 terlupakan. 
  2. Melafalkan beberapa huruf pinyin dengan logat bahasa Indonesia, 
 misalnya huruf “z” yang seharusnya dibaca “c” siswa tetap membaca 
 sebagai huruf “z”. 
  3. Kurangnya persiapan siswa dalam bermain peran sehingga dalam 
 memerankan tokoh yang terdapat dalam dialog menjadi kurang maksimal.  
b. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi yaitu 
sebagai berikut: 
5 X APH2 76.2 78.5 
6 X APH3 74 77.5 
7 X UPW/BB 75 79.7 
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 1. Diawal pembelajaran penulis mengajak siswa untuk mengingat kembali 
 huruf-huruf yang memakai hembusan dengan cara memegang selembar 
 kertas didepan mulut kemudian mengucapkan huruf yang dimaksud. 
 2. Membaca dan mengucapkan secara berulang-ulang huruf pinyin yang 
 menurut siswa sulit diucapkan. 
 3. Mengulang dialog yang akan diperagakan secara bersama-sama dan 
 memberikan kesempatan berlatih kepada para siswa sebelum melakukan 






















 Setelah melakukan praktik mengajar di SMK Sahid Surakarta dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
1. Penggunaan metode Sociodrama Learning mampu meningkatkan minat dan hasil 
belajar para siswa kelas X SMK Sahid Surakarta sebab dalam metode ini terdapat 
banyak hafalan kosakata dan dialog. Selain itu para siswa secara langsung 
memperagakan tokoh yang terdapat dalam dialog. Hal tersebut menjadikan para 
siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran bahasa Mandarin.  
2. Hambatan yang terjadi selama kegiatan pembelajaran berlangsung antara lain: 
situasi kelas yang sulit dikendalikan, tetapi hambatan tersebut dapat diatasi dengan 
melakukan pendekatan dan komunikasi secara menyeluruh. Penulis juga meminta 
pendapat para siswa bagaimana cara belajar yang mereka suka. Hambatan lain yaitu 
keterbatasan waktu dalam pembelajaran bahasa Mandarin menggunakan metode 
Sociodrama Learning. Menyikapinya penulis memanfaatkan waktu sebaik 
mungkin dengan melibatkan siswa dalam penyampaian materi yang terdapat dialog. 
 
B. Saran 
 Setelah melakukan praktik mengajar di SMK Sahid Surakarta terdapat 
beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi SMK Sahid Surakarta 
Untuk mendukung proses pembelajaran bahasa Mandarin yang lebih baik 
hendaknya pihak sekolah menyediakan sarana yang memadai antara lain buku 
tentang bahasa Mandarin dan budaya Tiongkok, kartu Hanyu pinyin dan 
sebagainya. 
2. Bagi Siswa 
Untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Mandarin hendaknya siswa lebih banyak 
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Pedoman Wawancara Untuk Guru Bahasa Mandarin 
Nama :  
Sekolah : 
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran bahasa Mandarin? 
2. Bagaimanakah keadaan kelas X di SMK Sahid Surakarta? 
3. Sarana apa sajakah yang mendukung dalam pembelajaran bahasa Mandarin? 
4. Metode pembelajaran apakah yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa 
Mandarin? 
5. Bagaimanakah langkah-langkah metode pembelajaran tersebut? 
6. Kendala apa sajakah yang sering ditemui siswa saat metode pembelajaran tersebut 
diterapkan? 
7. Bagaimanakah reaksi para siswa dengan diterapkannya metode pembelajaran 
tersebut? 
8. Bagaimanakah minat para siswa terhadap pelajaran bahasa Mandarin dengan 
menerapkan metode pembelajaran tersebut? 
9. Bagaimanakah prestasi belajar para siswa dengan penerapan metode pembelajaran 
tersebut? 
10. Menurut Ibu, sudah adakah partisipasi yang timbul dari para siswa saat 
diterapkannya metode tersebut? 
11. Apakah alokasi waktu yang tersedia sudah efektif untuk menerapkan metode 
pembelajaran tersebut? 
12. Bagaimanakah cara menilai kekompakan dan kerjasama antar siswa saat 
pembelajaran bahasa Mandarin berlangsung? 
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Wawancara Kepada Guru Bahasa Mandarin 
Nama : Indah Rohmawati, A.Md. 
Sekolah : SMK Sahid Surakarta 
 
1. Penulis : Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran bahasa Mandarin? 
 Guru : Pembelajaran bahasa Mandarin di SMK Sahid Surakarta cukup baik. 
2. Penulis : Bagaimanakah keadaan kelas X di SMK Sahid Surakarta? 
 Guru : Keadaan kelas X di SMK Sahid Surakarta saat pembelajaran bahasa 
mandarin berlangsung cukup baik, hanya beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan. 
3. Penulis : Sarana apa sajakah yang mendukung pembelajaran bahasa Mandarin? 
 Guru : Sarana yang mendukung adalah buku pembelajaran, laptop dan LCD. 
4. Penulis : Metode pembelajaran apakah yang diterapkan dalam pembelajaran 
bahasa Mandarin? 
 Guru : Metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. 
5. Penulis : Bagaimanakah langkah-langkah metode pembelajaran tersebut? 
 Guru : Guru menyampaikan semua materi kepada siswa kemudian 
melakukan tanya jawab dilanjutkan dengan pemberian tugas terkait 
materi yang telah disampaikan. 
6. Penulis : Kendala apa sajakah yang sering ditemui siswa saat metode 
pembelajaran tersebut diterapkan? 
 Guru : Penyampaian materi tidak maksimal karena waktu yang terbatas. 
Beberapa siswa tidak memperhatikan juga menjadi kendala dalam 
metode ini. 
7. Penulis : Bagaimanakah reaksi para siswa dengan diterapkannya metode 
pembelajaran tersebut? 
 Guru : Saat penyampaian materi dan sesi tanya jawab, terlihat beberapa siswa 
yang tidak memperhatikan. 
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8. Penulis : Bagaimanakah minat para siswa terhadap pembelajaran bahasa 
Mandarin dengan diterapkannya metode tersebut? 
 Guru : Cukup baik. 
 
9. Penulis : Bagaimanakah prestasi belajar siswa dengan penerapan metode 
pembelajaran tersebut? 
 Guru : Prestasi belajar para siswa cukup baik. 
10. Penulis : Menurut Ibu, sudah adakah partisipasi yang timbul dari para siswa 
saat diterapkannya metode pembelajaran tersebut? 
 Guru : Partisipasi siswa belum maksimal. 
11. Penulis : Apakah alokasi yang tersedia sudah efektif untuk menerapkan metode 
pembelajaran tersebut? 
 Guru : Belum. 
12. Penulis : Bagaimanakah cara menilai kekompakan dan kerjasama antar siswa 
saat pembelajaran bahasa Mandarin berlangsung? 


































Dirumahmu Ada Berapa Orang?  




































































Sebagian Siswa Kelas X APH3 
 
 





Penulis Sedang Menyampaikan Materi 
 
 
 
